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MOTTO 

 

نْ  ى مَغْفّرَةٍ م ّ
ٰ
لّيْنَِۙ ۞ وَسَارّغِيْْٓا اّل مِخَّ

ْ
تْ لّل عّدَّ

ِ
رْضِِۙ ا

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال ثٍ غَرْضِىَا السَّ مْ وَجَنَّ

ِ
ك ّ
ة  ذّينَْ يِنْفّلِيْنَ فّى  ١٣٣رَّ

َّ
ال

مِدْسّنّيْنَِۚ 
ْ
بُّ ال ِ يِحّ ػَافّيْنَ غَنّ النَّاسِّۗ وَاللّٰه

ْ
غَيْظَ وَال

ْ
ظّمّيْنَ ال

ٰ
ك
ْ
َّۤاءّ وَال رَّ َّۤاءّ وَالضَّ رَّ   ١٣٤الصَّ

Artinya: Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang) luasnya 

(seperti) langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, 134. 

(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, 

orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.
1
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Bogor: Unit Percetakan  

Al-Qur‟an, 2019. 
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ABSTRAK 

Akhmad Zainul Arifin: Emotional Intelligence Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Tematik) 

Kata Kunci: Emosi, Kecerdasan Emosional (EI),  Al-Qur‟an, Daniel Goleman. 

Penelitian Daniel Goleman menyatakan kecerdasan intelektual menyumbang 

20% untuk kesuksesan, sedangkan 80% yang lain dapat diperoleh dari kecerdasan 

emosional (EI). Al-Qur‟an tentunya telah menjelaskan  terkait kecerdasan emosional, 

akan tetapi belum sepenuhnya dipahami oleh para pembacanya. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini penulis tertarik untuk menelaah dan merefleksikan konsep 

kecerdasan emosional yang terkandung di dalam Al-Qur‟an. 

Penelitian ini berfokus pada beberapa rumusan masalah. Pertama, bagaimana 

konsep kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an? Kedua, Bagaimana analisis 

kecerdasan emosional model Goleman terhadap kecerdasan emosional dalam Al-

Qur‟an? Ketiga, Apa implikasi kajian kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: pertama, untuk mendeskripsikan konsep 

kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an. Kedua, Untuk menganalis korelasi 

kecerdasan emosional model Goleman terhadap konsep kecerdasan emosional dalam 

Al-Qur‟an.. Ketiga, Untuk menjelaskan implikasi dari kajian kecerdasan emosional 

dalam Al-Qur‟an.  

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

metodologi tafsir tematik akademik yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang 

memiliki keterkaitan indikator kecerdasan emosional. Peneliti juga menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitis dengan teori kecerdasan emosional Daniel Goleman 

untuk menganalisa ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan  komponen-

komponen dari teori tersebut.  

Penelitian ini memperoleh tiga kesimpulan. Pertama, konsep kecerdasan 

emosional dalam Al-Qur‟an mencakup lima komponen yaitu, kesadaran diri, 

penguasaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Kedua, kecerdasan 

emosional dalam Al-Qur‟an memuat aspek keimanan dan ketakwaan sebagai 

penyempurna kecerdasan emosional. Ketiga, kajian kecerdasan emosional dalam Al-

Qur‟an menemukan konsep spiritualisasi kecerdasan emosional, karena mengaitkan 

hubungan metapersonal (manusia dan Tuhan) dalam penerapannya.  
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Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan adalah pedoman yang 

diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Amerika Serikat (Library of Congress) 

sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut : 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a/i/u ا ا ا ا

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ثـ ثـ

 J ج ج ج ج

 {h ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز
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 Sh ش ش ش ش
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 {d ض ض ض ض

 {t ط ط ط ط

 {z ظ ظ ظ ظ

 (ayn)„ ع ع ع <

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل
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 M م م م م

 N ن ن ن ن

⸲ة  ه ه ه   H ة, 

 W و و و و

 Y ي ي ي ي

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskanya coretan horizontal (macron) diatas huruf a> (آ), i>(ٳۑ), dan u> (  ٲ).
2

                                                           
2
 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah Institu Agama Islam Negeri Jember, IAIN 

Jember, 2020, 28. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dewasa ini mayoritas masyarakat menilai sebuah kecerdasan dari satu sudut 

pandang, yaitu kecerdasan yang berkaitan dengan hal-hal akademik atau sering 

disebut dengan IQ (Ientelligence Quotient). Namun, realita sosial menyatakan 

bahwa kemampuan akademik bukanlah faktor utama penentu keberhasilan hidup 

seseorang. Oleh karena itu, para ahli psikologi modern mengungkapkan bahwa 

manusia memiliki suatu jenis potensi kecerdasan yang lain mampu membuat 

kehidupan manusia dapat berjalan secara efektif apabila mampu mengoptimalkan 

kecerdasan tersebut.
3
 Kecerdasan yang penulis maksud ialah kecerdasan 

emosional. Menurut Peter Salovey dan John Mayer kecerdasan emosional atau EQ 

(Emotional Quotient) merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 

melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan 

pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 

membimbing pikiran dan tindakan.
4
  

Penelitian Daniel Goleman menyatakan kecerdasan intelektual menyumbang 

20% untuk kesuksesan, sedangkan 80% yang lain dapat diperoleh dari kecerdasan 

                                                           
3
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, Cet. IV, terj. Alex 

Tri Kantjono Widodo (Jakarta: Gramedia Puskta Utama , 2001), 18. 
4
 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelegence Pada Anak, (Jakarta : Gramedia, 

1998), 8. 
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emosional (EI).
5
 Dengan demikian penyelarasan suasana hati merupakan faktor 

utama dari interaksi sosial yang baik. Ketika seseorang mampu menyesuaikan diri 

terhadap suasana hati individu yang lain atau memiliki empati, maka tingkat 

emosionalitas yang baik dimiliki oleh seseorang mudah dalam beradaptasi dengan 

berbagai lingkup sosial. Kecerdasan emosional merupakan keahlian lebih yang 

dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, melalui ketabahan dalam menghadapi 

kegagalan dengan mengendalikan emosi sehingga kestabilan jiwa dalam diri dapat 

dikelola dengan baik.
6
 Kecerdasan emosional seseorang dapat mengatur peluapan 

emosi dengan porsi yang tepat, menunda kepuasan dan mengatur suasana hati., 

M. Ustman Najati menjelaskan bahwasanya kecerdasan emosional 

merupakan suatu kecerdasan yang dapat memotivasi kondisi psikologis menjadi 

pribadi-pribadi yang matang. Kecerdasan emosional dalam bentuk kemampuan 

merasakan, memahami, sehingga hal tersebut secara efektif memberikan daya 

pada kepekakan emosional.
7
 Penyelarasan emosionalitas dalam diri manusia 

menjadi sumber energi informasi, koneksi dan berpengaruh terhadap kehidupan 

sosial. Kecerdasan emosional seperti bahan bakar yang menyulut kreatifitas, 

kolaborasi, inisiatif, dan transformasi. Faktor emosi manusia menarik untuk bahas 

                                                           
5
 Nofri Yenti, Machasin, dan Chairul Amtsal, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual, dan Disiplin Terhadap Kinerja Perawat pada R.S. PMC Pekanbaru,” Jom FEKON, Vol.1, 

No.2 (2014): 2. chrome-

extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://media.neliti.com/media/publications/33674-ID-

pengaruh-kecerdasan-emosional-kecerdasan-intelektual-dan-disiplin-terhadap-kiner.pdf. 
6
 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa lebih penting daripada IQ, Cet. XII, terj. 

T. Hermaya  (Jakarta: Gramedia Puskta Utama , 2002), 45. 
7
 M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah, Cet. VII,  (terj) Irfan Salim, ( Jakarta: 

Hikmah, 2004), iv. 

chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/media.neliti.com/media/publications/33674-ID-pengaruh-kecerdasan-emosional-kecerdasan-intelektual-dan-disiplin-terhadap-kiner.pdf
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/media.neliti.com/media/publications/33674-ID-pengaruh-kecerdasan-emosional-kecerdasan-intelektual-dan-disiplin-terhadap-kiner.pdf
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/media.neliti.com/media/publications/33674-ID-pengaruh-kecerdasan-emosional-kecerdasan-intelektual-dan-disiplin-terhadap-kiner.pdf
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secara realita kehidupan yang ada. Manusia tak dapat menghidar adanya perasaan 

emosional sedih, takut, kecewa, bahagia, benci atau perasaan lain.
8
 Adanya suatu 

peristiwa tertentu yang dialami atau mengamati ekspresi dari orang lain. Aspek 

emosionalitas yang terdapat dalam kehidupan individu terkait erat dengan aspek 

psikologis lainnya, sehingga emosi dapat diibaratkan sebagai inti kehidupan 

manusia.  

Al-Qur‟an sebagai kebenaran apriori telah memberikan penjelasan yang 

berkaitan dengan konsep kecerdasan emosional akan tetapi masih belum dipahami 

oleh umat Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu penjelasan tentang 

kecerdasan emosional yang terkandung di dalam Al-Qur‟an memerlukan konsep 

pemahaman yang untuh dan terperinci. Untuk mengkaji kecerdasan emosional 

dalam penelitian ini diperlukan pendekatan analisis-korelasi, yaitu melalui 

informasi profetik dalam al-Qur‟an dan teori ahli psikologi yang relevan, seperti 

Daniel Goleman. Informasi profetik dalam al-Qur‟an dianggap sebagai salah satu 

informasi absolut.
9
 Sedangkan teori dari para ahli psikologi diharapkan dapat 

memudahkan untuk menganalisa ayat-ayat secara teoritis. 

Dari uraian di atas, kajian mengenai konsep kecerdasan emosional dari ayat-

ayat Al-Qur‟an beserta pengelolaannya masih relevan untuk dibahas. Pernyataan 

tersebut dikarenakan kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor untuk bisa 

                                                           
8
 Ivan Riyadi, “Integrasi Nilai-nilai Kecerdasan Emosional Dalam Kurikulum Pendidikan 

Islam di SMA: Perspektif Daniel Goleman,” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, Vol. 12, No. 1, (Palu, 

Juni 2015): 145. chrome-

extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://core.ac.uk/download/pdf/229980496.pdf 
9
 Darwis Hude, EMOSI Penjelajahan Religio Psikologis tentang Emosi Manusia dalam Al-

Qur‟an, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2006), 3. 

chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/core.ac.uk/download/pdf/229980496.pdf
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/core.ac.uk/download/pdf/229980496.pdf
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membantu seseorang dalam mengelola emosi diri, menjalani kehidupan 

bermasyarakat untuk menjaga keharmunisan hubungan sosial, karena hubungan 

sosial yang baik akan membantu seseorang untuk memperoleh kesuksesan dalam 

hidup. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana konsep kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an ? 

2. Bagaimana analisis kecerdasan emosional model Goleman terhadap 

kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an? 

3. Apa implikasi kajian kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskrpsikan konsep kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an. 

2. Untuk menganalis korelasi kecerdasan emosional model Goleman terhadap 

konsep kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an.  

3. Untuk menjelaskan implikasi dari kajian kecerdasan emosional dalam Al-

Qur‟an. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, skripsi ini dibuat agar pembaca mendapatkan wawasan 

untuk lebih mudah dalam mendeskripsikan konsep emotional intelligence dari 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Juga memberikan gambaran untuk melakukan analisis 
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korelasi terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an dan teori ilmu pengetahuan umum, lebih-

lebih terkait kecerdasan emosional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan menjadikan salah satu referensi kepada para 

peneliti agar mempermudah dalam memahami konsep emotional intelligence 

yang terkandung di dalam Al-Qur‟an, dan dapat menjadi pengalaman serta 

menambah wawasan tentang Ilmu Tafsir Al-Qur‟an, khususnya terkait 

emotional intelligence. 

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Peneliti berhadap dapat memberi kontribusi yang positif dan manfaat 

untuk kampus UIN KHAS Jember khususnya Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora serta hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi tambahan 

kajian bagi pihak kampus, khususnya bagi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Humaniora. 

c. Bagi Pembaca 

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat kepada para pembaca 

serta dapat menjadikan saran maupun kritik dalam mempelajari penelitian 

seputar konsep emotional inteligence yang terkandung di dalam Al-Qur‟an. 
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E. Definisi Istilah 

1. Kecerdasan 

Kecerdasan atau intelegensi merupakan salah satu komponen dasar yang 

sangat dibutuhkan oleh seseorang supaya mampu menjalani kehidupan secara 

efektif dan efisien. Secara etimologi kecerdasan diartikan sebagai 

kesempurnaan perkembangan akal budi, seperti kepandaian dan ketajaman 

pikiran.
10

 Kecerdasan meliputi berapa kapasitas seperti kemampuan untuk 

mempertimbangkan sesuatu, merencanakan, menyelesaikan masalah, berpikir 

secara abstrak, memahami ide-ide, mempergunakan bahasa dan untuk 

belajar.
11

 Dari uraian tersebut mengungkapan bahwa kecerdasan merupakan 

kemampuan seseorang untuk bertindak secara efektif dengan menggunakan 

kemampuan intelektualnya dalam menghadapi berbagai macam persoalan 

kehidupan. 

2. Emosi 

Secara etimologi emosi berasal dari bahasa latin yaitu emovere yang 

berarti bergerak menjauh.
12

 Sedangkan menurut KBBI emosi merupakan 

keadaan dan reaksi psikologis serta fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, 

                                                           
10

  KBBI Daring, https://kbbi.web.id/kecerdasan diakses pada 20 Desember 2023 pukul 20.17. 
11

 Ovi Arieska, Fatrica Syafri, dan Zubaedi, “Pengembangan Kecerdasan Emosional 

(Emotional Quotient) Daniel Goleman pada Anak Usia Dini dalam Tinjauan Pendidikan Islam”, 

Journal of Early Childhood Islamic Education, Vol 1, No 2, (Januari 2018):  106. 

https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/alfitrah/article/download/1337/1127 
12

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa lebih penting daripada IQ, 7. 

https://kbbi.web.id/kecerdasan
https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/alfitrah/article/download/1337/1127
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keharuan, cinta yang bersifat subjektif.
13

 Kemudian, Goleman menjelaskan 

bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak.
14

 Dari beberapa penjelasan tersebut menyatakan bahwa emosi 

merupakan kecenderungan untuk bertindak berdasarkan dorongan hati atau 

perasaan setiap individu. 

3. Emotional Intelligence  

Emotional intelligence atau Kecerdasan emosional merujuk kepada 

kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
15

 Secara 

terminologi kecerdasan emosional juga diartikan sebagai kemampuan 

seseorang mengatur emosi dalam kehidupan berlandaskan dengan kecerdasan 

(to manage our emotional life with intelligence), seperti menjaga keselarasan 

emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its 

expression).
16

 Dengan demikian kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan individu untuk mengelola emosi dirinya secara rasional dan 

penuh pertimbangan. 

                                                           
13

 KBBI Daring, https://kbbi.web.id/emosi diakses pada 20 Desember 2023 pukul 20.17. 
14

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa lebih penting daripada IQ, 410. 
15

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, 6. 
16

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa lebih penting daripada IQ,  xvi. 

https://kbbi.web.id/emosi
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4. Tafsir Tematik  

Tafsir Tematik berasal dari dua kata yaitu, Tafsir dan Tematik. Tafsir 

secara etimologi berasal dari kata ر ر-فص  حفسيدا-يفص   yang artinya menjelaskan 

atau menerangkan, sedangkan secara terminologi adalah keterangan atau 

penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur‟an supaya mudah dipahami.
17

 Kata 

Tematik dalam bahasa Arab adalah الميضيع yang memiliki banyak arti, 

diantaranya adalah tema atau pokok suatu pikiran. Menurut Etimologi bahasa 

Indonesia tema merupakan pokok pikiran atau dasar cerita, dan tafsir tematik 

berhubungan dengan suatu pembahasan yang ditemakan. Secara etimologi 

tematik berkenaan dengan pokok suatu pikiran teks. Dari uraian tersebut 

menyatakan bahwa tafsir tematik atau At-Tafsi>r Al-Maudlu>’i adalah suatu 

metodologi penafsiran yang berkaitan dengan tema tertentu atau dengan 

menonjolkan topik pembahasan.
18

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini tersusun sebagai berikut:  

BAB I: berisikan pendahuluan, yang terdiri dari konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

                                                           
17

 KBBI Daring, https://kbbi.web.id/tafsir diakses pada 30 Desember 2023 pukul 20.17 
18

 Uun Yusufa, Metode Tafsir Tematik Madzhab Yogyakarta dan Jakarta, (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2020) , 19. 

https://kbbi.web.id/tafsir
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pembahasan. Hal tersebut dimaksudkan agar dapat memberi arah dalam penelitian 

ini serta supaya penelitian ini tetap konsisten dan sistematis sesuai dengan riset. 

BAB II: berupa kajian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu, yang 

digunakan oleh peneliti agar dapat mengetahui sisi kebaharuan dari sebuah 

penelitian serta terdapat kajian teori yang merupakan pisau analisis dari sebuah 

penelitian. 

BAB III: berupa metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV: berupa penyajian data dan analisis yang terdiri dari gambaran 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. 

BAB V: berupa penutup yang terdiri dari simpulan yang ditarik dari 

keseluruhan pembahasan untuk menjawab masalah penelitian dan saran-saran 

yang bersumber dari temuan penelitian, pembahasan, dan simpulan akhir hasil 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu penulis menjadikan dua variabel pembahasan 

secara garis besar. Pertama, Penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang ruang 

lingkup kecerdasan emosional. Kedua, Penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan ayat-ayat yang berkaitan dengan emosi dan kecerdasan 

emosional. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji secara 

spesifik, maupun yang menyinggung secara umum, diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Fatah, Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2019. Dengan judul “Pemikiran Utsman Najati 

tentang Kecerdasan Emosional dan Dampaknya terhadap Pendidikan 

Agama Islam”. Pada skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif-

kritis dengan lebih menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan 

data-data yang ada dengan mengandalkan teori dan konsep yang ada untuk 

diinterpretasikan berdasarkan tulisan-tulisan yang mengarah kepada 

pembahasan. Selanjutnya, menjelasan teori kecerdasan emosional menurut 

Utsman Najati, kemudian menitikfokuskan pembahasan pada pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap pendidikan agama Islam.
19

  

                                                           
19

 Abdul Fatah, “Pemikiran Utsman Najati tentang Kecerdasan Emosional dan Dampaknya 

terhadap Pendidikan Agama Islam,” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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Adapun persamaan dalam penelitian tersebut ialah penerapan teori 

kecerdasan emosional sebagai objek formal. Sedangkan perbedaan dari 

penlitian tersebut yaitu penggunaan pendidikan agama Islam sebagai objek 

material.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Andi Ariska, Mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

2021. Dengan judul “Analisis Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri Teunom Aceh Jaya”. Dalam Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif-kuantitatif dengan menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh hasil yang nyata dari peserta didik. Penelitian ini menjabarkan 

elemen-elemen kecerdasan emosional, kemudian penulis menitikfokuskan 

pembahasan langkah-langkah analisis kecerdasan emosional terhadap 

keseluruhan siswa yang dimaksud.
20

 

Adapun persamaan dalam penelitian terdahulu ini ialah penerapan 

kecerdasan emosional sebagai objek formal. Sedangkan perbedaannya dalam 

penelitian tersebut penulis memfokuskan analisa terhadap siswa-siswa kelas 

XI SMA sebagai objek material, dan penelitian tersebut menggunaka 

metodologi kuantitatif. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Maria Qibtiyah, Mahasiswi Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas 

                                                           
20

 Andi Ariska, “Analisis Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di SMA Negeri Teunom 

Aceh Jaya,” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021). 



12 
 

  
 

  

PTIQ Jakarta, 2023. Dengan judul “Emosi dalam Perspektif Al-Qur‟an”. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan induktif yang bersifat 

deskriptif analitis. Penulis menjabarkan tentang teori-teori emosi menurut 

para tokoh psikologi dan kemudian mengkorelasikan terhadap ayat-ayat 

emosi yang terkandung di dalam Al-Qur‟an.
21

  

Adapun persamaan dalam skripsi tersebut ialah penggunaan metode 

deskripti analitis dengan mengkaji ayat-ayat emosi di dalam Al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut yaitu tidak adanya 

pembahasan tentang kecerdasan emosional dan memfokuskan pembahasan 

hanya terhadap emosi-emosi manusia di dalam Al-Qur‟an. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Faruqi, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Kecerdasan Emosi dalam Tafsir Mahasin al-

Ta‟wil”, diterbitkan oleh Jurnal Qolamuna, Volume 3, No.1, Juli 2017.  

Dalam Jurnal ini penulis menjelaskan tentang teori kecerdasan emosional 

perspektif tokoh-tokoh psikologi dari Indonesia dan mengutip beberapa 

konsep kecerdasan emosional dari Daniel Goleman, dan dalam jurnal ini 

peneliti lebih membahas bagaimana penafsiran dalam kitab tafsir Mahasin 

al-Ta‟wil karya Jamaluddin Al-Qhasimi tentang ayat-ayat yang berhubungan 

                                                           
21

 Maria Qibtiyah, “Emosi dalam Perspektif Al-Qur‟an,” (Skripsi, Universitas PTIQ Jakarta, 

2023). 
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dengan teori kecerdasan emosional, kemudian mengkorelasikannya dengan 

teori kecerdaan emosional secara universal.
22

  

Adapun persamaan dalam penelitian tersebur ialah penggunaan 

kecerdasan emosional sebagai objek formal. sedangkan perbedaannya adalah 

penulis tersebut menggunakan Tafsir Mahasin al-Ta‟wil sebagai objek 

material. 

5.   Jurnal yang ditulis oleh Alifia Wahyuni Choirun Nisa‟ dan Ari Susandi, dari 

Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Probolinggo, dengan judul 

“Kontribusi Pendidikan Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 

Emosional”, IQ: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, 2021. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan analisis kualitatif deskriptif 

yang dilakukan dengan meneliti suatu fenomena tertentu yang diikuti dengan 

alur penjelas kemudian dijadikan suatu abstraksi dan kesimpulan. Penulis 

menjelaskan tinjauan konsep pendidikan Islam dan juga tinjauan konsep 

kecerdasan emosional. Dalam penelitian penulis memfokuskan terhadap 

pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan kecerdasan emosional.
23

  

Adapun persamaan dalam penelitian tersebur ialah penggunaan 

kecerdasan emosional sebagai pokok pembahasan. sedangkan perbedaannya 

                                                           
22

 Ahmad Faruqi, “Kecerdasan Emosi dalam Tafsir Mahasin al-Ta‟wil”, Jurnal Qolamnua, 

Vol. 3, No. 1 (Yogyakarta 2017). 

https://ejournal.stismu.ac.id/ojs/index.php/qolamuna/article/download/70/56/112 
23

 Alifia Wahyuni Choirun Nisa, Ari susandi, “Kontribusi Pendidikan Islam Dalam 

Menumbuhkan Kecerdasan Emosional,” IQ Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2 (Problinggo 2021) 

https://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/download/236/161#:~:text=Pendidikan%20Islam%20me

miliki%20strategi%20khusus,Islam%20kepada%20anak%20sedari%20dini. 

https://ejournal.stismu.ac.id/ojs/index.php/qolamuna/article/download/70/56/112
https://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/download/236/161#:~:text=Pendidikan%20Islam%20memiliki%20strategi%20khusus,Islam%20kepada%20anak%20sedari%20dini.
https://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/download/236/161#:~:text=Pendidikan%20Islam%20memiliki%20strategi%20khusus,Islam%20kepada%20anak%20sedari%20dini.
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adalah peneliti tersebut menggunakan pendidikan Islam sebagai objek 

formal terhadap perkembangan kecerdasan emosional. 

6.   Jurnal yang ditulis oleh tentang Ahmad Zain Sarnoto (Dosen Pascasarjana 

Institut PTIQ Jakarta) dan Sri Tuti Rahmawati (Dosen Fakultas Tarbiyah 

Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta) dengan judul “Kecerdasan Emosional dalam 

Perspektif Al-Qur‟an,” STATEMENT, Vol. 10, No. 1, tahun 2020. Dalam 

jurnal penelitian ini peniliti menguraikan teori kecerdasan emosional dan 

teori kecerdasan verbal, kemudian melakukan menhimpun ayat-ayat Al-

Qur‟an yang memiliki korelasi dengan dua teori tersebut, sehingga pada 

penilitian ini tertuju pada ayat-ayat Al-Qur;an yang menjelaskan adab dalam 

bertutur kata.
24

  

Adapun persamaan dalam penelitian tersebut ialah penggunaan teori 

kecerdasan emosional dan mencari korelasi pada ayat-ayat terkait. Adapun 

perbedaanya yaitu peneliti tersebut memfokuskan analisa terhadap ayat-ayat 

yang memuat komponen kecerdasan verbal seperti bertuturkata, sedangkan 

dalam penilitian ini penulis melakukan analisa terhadap ayat-ayat emosi 

dalam Al-Qur‟an.  

Dengan demikian penulis menyatakan bahwa penelitian ini masih 

belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.  

                                                           
24

 Ahmad Zain Sarnoto  dan Sri Tuti Rahmawati , “Kecerdasan Emosional dalam Perspektif 

Al-Qur‟an,” STATEMENT, Vol. 10, No. 1, (2020). 

https://jurnal.pmpp.or.id/index.php/statement/article/download/17/17/33 

https://jurnal.pmpp.or.id/index.php/statement/article/download/17/17/33
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B. Kajian Teori 

1. Emotional Intelligence 

Orang pertama yang menunjukkan perbedaan nyata antara kemampuan 

intelektual dan emosi adalah Howard Gardner, seorang psikolog dari Harvard 

yang dalam tahun 1983 memperkenalkan model kecerdasan majemuk 

(multiple Intellegence). Daftar kecerdasan yang dibuatnya tidak hanya 

meliputi kemampuan verbal dan matematis yang sudah lazim, tetapi juga dua 

kemampuan yang bersifat pribadi yaitu, kemampuan mengenal dunia dalam 

diri sendiri dan keterampilan sosial (Intrapersonal dan interpersonal).
25

 

Sedangkan konsep Emotional Intelligence atau kecerdasan emosional 

sendiri pada mulanya dikemukakan oleh Peter Salovey dari Universitas 

Havard dan juga John Mayer dari Universitas New Hampshire pada tahun 

1990.
26

 Kemudian pada tahun 1995, Daniel Goleman mempopulerkan istilah 

itu dengan karyanya yang sangat fenomenal, yaitu buku yang berjudul 

Emotional Intelligence: Why It‟s Matter then IQ. Daniel Goleman 

mendefenisikan kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) merupakan 

kemampuan dalam mengenali emosi diri sendiri dan emosi orang lain, 

                                                           
25

 Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Garner,” Jurnal Ilmiah Sustainable, Vol. 

2, No. 2 (Bangka Belitung, Desember 2019): 180. 

https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/sus/article/download/987/312/ 
26

 Anisa Rizmiardani, “Analisis Kecerdasan Emosional dalam Meningkatkan Kinerja 

Pustakawan Bagian Layanan Sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Semarang,” (Jurnal 

Skripsi, Universitas Negeri Semarang), 3. chrome-

extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://media.neliti.com/media/publications/137361-

ID-analisis-kecerdasan-emosional-dalam-meni.pdf 

 

https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/sus/article/download/987/312/
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/media.neliti.com/media/publications/137361-ID-analisis-kecerdasan-emosional-dalam-meni.pdf
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/media.neliti.com/media/publications/137361-ID-analisis-kecerdasan-emosional-dalam-meni.pdf
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/media.neliti.com/media/publications/137361-ID-analisis-kecerdasan-emosional-dalam-meni.pdf
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kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
27

 

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional berarti memiliki kemampuan 

menggunakan emosi secara cerdas dengan cara menggunakan dorongan-

dorongan emosi untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi 

frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan 

mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 

kemampuan berpikir, berempati dan berdo‟a. 

Kecerdasan emosional memiliki perbedaan dengan kecerdasan 

akademik atau intelektual. Kecerdasan intelektual relatif permanen dan 

seorang yang memiliki IQ di bawah standar cenderung sulit untuk 

mengembangkan kecerdasan tersebut. Sedangkan kecerdasan emosional dapat 

dikembangkan dengan kebiasaan hidup yang positif. Para ahli psikologi telah 

menentukan faktor-faktor pemicu kecerdasan emosional. Pertama, faktor 

internal yaitu stimulasi atau dorongan yang berasal dari dalam diri seperti 

komponen jasmani yang meliputi fisik dan kesehatan individu. jika kesehatan 

jasmani seseorang sedang terganggu, maka dapat mempengaruhi kecerdasan 

emosinya. Selanjutnya, komponen psikologis yang di dalamnya mencakup 

pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir dan memotivasi.
28

 Apabila 

individu membiasakan diri dengan pengelolaan emosi dalam dirinya melalui 

                                                           
27

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa lebih penting daripada IQ, 49. 
28

 Andi Ariska, “Analisis Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di SMA Negeri Teunom 

Aceh Jaya,” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021), 26. 
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penyelarasan perasaan dan pikiran, maka faktor pemicu kecerdasan emosional 

pertama telah muncul dari dalam dirinya.  

Kedua, faktor eksternal  yaitu stimuli yang berasal dari lingkungan atau 

situasi yang melatarbelakangi proses munculnya kecerdasan emosional 

meliputi lingkup keluarga dan lingkup non keluarga. Lingkup keluarga 

merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi, dengan pendidikan 

emosi yang tepat sejak usia dini dapat menciptakan kecerdasan emosional 

yang mapan ketika tumbuh dewasa. Selanjutnya yaitu lingkup non keluarga 

meliputi tempat pendidikan dan tempat bersosial bersama khalayak umum. 

Kecerdasan emosional dapat berkembang sejalan dengan perkembangan fisik 

dan mental.
29

 Apabila individu mendapatkan sirkel yang baik dalam bersosial 

tentu akan mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional tersebut. 

Selanjutnya, kecerdasan emosional model Daniel Goleman mencakup 

lima dimensi utama beserta indikator-indikatonya yaitu: 

a. Kesadaran Diri (Self Awareness) 

Kesadaran diri dalam memahami emosi ketika terjadi merupakan 

komponen utama untuk mengembangkan kecerdasan emosional. 

Kesadaran diri merupakan sikap waspada terhadap suasana hati maupun 

pikiran terkait peluapan emosi yang spontan. Ketika individu tidak 

                                                           
29

 Andoko Ageng Setyawan dan Simbolon Dumora, “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Hasil Belajar Matenatika Siswa SMK Kansai Pekanbaru”, Jurnal Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Vol 11, No 1, (pekan baru, 2018): 13. 

https://pustaka.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/2980 

https://pustaka.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/2980
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berhati-hati, maka akan menyebabkannya larut dalam aliran emosi dan 

dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin 

penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk 

mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.
30

 

Adapun indikator lain dari aspek kesadaran diri yaitu, mengenali emosi 

diri sendiri beserta dampaknya, mengetahui batasan diri, dan percaya 

kepada kemampuan diri sendiri.
31

 

b. Mengendalikan Emosi Diri (Self Management) 

Pengendalian gejolak emosi supaya tidak larut dalam tindakan 

katarsis merupakan salah satu komponen dasar kecerdasan emosional. 

Menjaga agar pelampaiasan emosi tetap terkendali merupakan kunci 

menuju kesejahteraan jiwa, karena gejolak emosi yang meningkat dengan 

intensitas tinggi dapat berpengaruh terhadap kestabilan diri individu. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 

menenangkan diri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau 

ketersinggungan, serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan 

yang menekan.
32

 Adapun indikator lain dari aspek pengendalian emosi 

diri yaitu, kemampuan untuk mengolah luapan emosi dengan proposional, 

                                                           
30

 Ahmad Zain Sarnoto, “Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar: Sebuah Pengantar 

Studi Psikologi Belajar,” Jurnal PROFESI, Vol. 3 No. 4 (2014): 64. 
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 Cahyo Tri Wibowo, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan 

Spiritual (SQ) pada Kinerja Karyawan”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 15,  No 1 (2015):. 4. 

https://jurnal.uns.ac.id/jbm/article/view/4108 
32

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa lebih penting daripada IQ, 58. 
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menekan pelampiasan emosi negatif, mudah beradaptasi, bertanggung 

jawab, dan terbuka dan mudah menerima informasi, gagasan, kritik dan 

saran.
33

  

c. Memotivasi Diri (Motivation) 

Kemampuan memotivasi diri sebagai perantara untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam konsep kecerdasan emosional. Motivasi bisa diartikan 

sebagai kemampuan menggunakan hasrat untuk membangkitkan 

semangat dan tenaga dalam mencapai keadaan yang lebih baik, 

kemampuan mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif, serta 

kemampuan bertahan dalam menghadapi kegagalan dan frustasi.
34

 

Adapun indikator lain dari aspek memotivasi diri yaitu, dorongan untuk 

melakukan tindakan postif, menunda kepuasan dan tidak larut di 

dalamnya dan kemampuan untuk berpikir postif dan optimis.
35

  

d. Mengenali Emosi Orang lain (Emphaty) 

Dalam konsep kecerdasan emosional terdapat salah satu komponen 

yang mengharuskan individu untuk mengenali perasaan atau gejolak 

emosi individu lain, komponen tersebut ialah empati. Empati merupakan 

kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, memahami 

                                                           
33

 Cahyo Tri Wibowo, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan 
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perspektif orang lain, menimbulkan hubungan saling percaya serta 

menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu. Kunci dalam 

memahami perasaan atau emosi orang lain adalah kemampuan untuk 

membaca pesan nonverbal seperti gerak-gerik dan ekspresi wajah. 

Kemampuan merasakan yang dirasakan oleh orang lain hingga 

memahami persepektif mereka akan menumbuhkan hubungan saling 

percaya dan membantu diri berbaur dengan berbagai macam orang.
36

 

Adapun indikator lain dari empati yaitu, kemampuan untuk menerima 

sudut pandang orang lain dan kepekaan terhadap emosi orang lain.
37

 

e. Keterampilan Membina Hubungan Sosial (Social Skill)  

Keterampilan dalam membina hubungan sosial yang baik dengan 

masyarakat termasuk salah satu komponen dalam kecerdasan emosional, 

karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam menjalani kehidupan 

berpacu kepada kemampuan menyesuaikan diri dengan orang lain. Tanpa 

memiliki keterampilan tersebut seorang individu akan mengalami 

kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. Keterampilan tersebut juga 

meliputi kemampuan mengelola emosi dengan baik, cermat membaca 

situasi dan jaringan sosial. Berinteraksi dengan menggunakan 

keterampilan ini dapat memudahkan untuk mempengaruhi dan memimpin 
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orang lain, serta memudahkan untuk bermusyawarah dalam 

menyelesaikan perselisihan.
38

 Adapun indikator lain dalam keterampilan 

membina hubungan sosial yaitu, kemampuan menyampaikan pesan untuk 

meyakinkan orang lain, membangkitkan semangat kelompok, berani 

melakukan perubahan, dan kemampuan untuk bernegosiasi dalam 

menyelesaikan masalah.
39

 

2. Tafsir Tematik 

Tafsir Tematik merupakan salah satu dari empat metode atau 

metodologi untuk menafsirkan Al-Qur‟an. Embrio kajian tafsir tematik telah 

ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW, para sahabat dan generasi-generasi 

setelahnya. Kemudian dilanjutkan oleh para ulama-ulama seperti Abu Bakar 

Al-jassas, Ibnu Qoyyim, Muhammad bin Ahmad Al-Qurtuby.
40

 kemudian 

metode tafsir tematik dikembangkan oleh tokoh-tokoh mufassir kontemporer 

diantaranya adalah Mustofa Muslim dengan karyanya yang berjudul 

Maba>hith fi> al-Tafsi>r al-Mawdlu>’i. Selanjutnya, metode tafsir tematik 

dikembangkan secara sistematis oleh Ahmad Sayyid Al-Ku>mi ketika menjadi 

kepala jurusan Tafsir di Universitas Al-Azhar hingga menetapkan kajian tafsir 

tematik menjadi salah satu mata kuliah di universitas tersebut.
41
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Penjelasan seputar metode tafsir tematik juga ditulis oleh „Abd Al-H}ayy 

Al-Farma>wi> dalam karyanya dengan berjudul Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-

Mawdlu>’i. Menurut Al-Farma>wi metode tematik menjelaskan satu tujuan dari 

surah dalam Al-Qur‟an yang membahas judul atau topik tertentu, melalui 

mekanisme pengumpulan atau menghimpunan ayat-ayat al-Qur‟an yang akan 

dikaji dengan menertibkannya dengan asbabun nuzul, munasabah antar ayat 

dan ayat, kemudian mengistinbatkan hukum-hukum.
42

 

Senada dengan itu, Pendekatan Tafsir tematik ini juga dikolaborasikan 

secara beragam oleh pemikir-pemikir lain dari bangsa arab, maupun lainnya, 

dan juga Indonesia. Menurut Quraish Shihab salah satu penyebab yang 

mendorong kelahiran tafsir tematik adalah semakin berkembangnya aneka 

ilmu pengetahuan modern, kompleksnya persoalan yang memerlukan 

bimbingan Al-Qur‟an, serta keterbatasan waktu yang tersedia untuk meraih 

informasi dan bimbingan tersebut. Selain itu, metode penafsiran yang hanya 

menghimpun pesan-pesan Al-Qur‟an dalam satu surah saja yang mulai 

berkembang di tahun enam puluhan dinilai belum menuntaskan persoalan.
43

 

Secara teoritis metode tafsir tematik merupakan metode yang 

pembahasannya dipicu oleh tema tertentu dengan mencari pandangan Al-

Qur‟an terhadap tema tersebut melalui menghimpun ayat-ayat yang relevan. 

Selanjutnya, mengalisa  ayat demi ayat melalui pemahaman Ulum al-Qur‟an . 
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Kemudian menguatkan hasil analisa dengan mencantuman hadits dan literatur 

yang berkaitan dengan tema. Kemudian menyimpulkannya dalam sebuah 

tulisan dengan pandangan yang menyeluruh. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tafsir tematik 

akademik dengan menggunakan langkah-langkah metodis sebagai berikut. 

Pertama, pemilihan tema yakni menentukan tema berdasarkan keresahan 

akademik dan hendak mencari jawaban atas keresahan tersebut dari Al-

Qur‟an. Kedua, penghimpunan ayat yaitu mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan. Ketiga, penyusunan ayat 

dengan model penyusunan logis. Keempat, pelengkapan dengan data yang 

relevan. Kelima, pemahaman melalui makna leksikal dan munasabah ayat. 

Keenam, pembahasan dengan metode analisis dan pendekatan ilmiah tertentu. 

Ketujuh, pembahasan berdasarkan kerangka teoritik. Kedelapan, pembahasan 

relasi ayat dengan data dan teori ilmiah yang berkaitan. Kesembilan, 

Penyusunan laporan atau pembahasan tafsir. Kesepuluh, penarikan 

kesimpulan.
44
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan memberikan gambaran terhadap 

objek yang akan diteliti kemudian menganalisa data tersebut. Sedangkan jenis 

penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan atau library research.  

B. Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer ialah informasi yang didapatkan dari pencarian yang dilakukan 

secara langsung tanpa perantara. Data primer pada penelitian ini ialah Al-

Qur’a>n al-Kari>m, yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan emosi dasar manusia. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber informasi yang didapatkan dari sumber 

kedua.
45

 Data sekunder penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur yang 

membahas tentang emosi dasar manusia seperti: kitab, kamus, buku dan artikel 

jurnal yang relevan dengan penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis pilih yaitu teknik dokumentasi. 

Sugiono menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
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berlalu dan dapat berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
46

 Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga 

tahapan : 

1. Mengumpulkan data dari literatur yang dibutuhkan. 

2. Mengelompokan data sesuai dengan sistematika pembahasan. 

3. Membuat ulasan dari masing-masing data. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada teknik 

analisis data model Miles dan Huberman yang memuat langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi(pengamatan), wawancara mendalam, dokumentasi serta 

gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi (triangulasi). 

Tahapan awal dalam Pengumpulan data, peneliti melakukan pengamatan 

secara umum terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti, semua yang 

dilihat dan didengar direkam semua.
47

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data yaitu meringkas, memilih hal-hal penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang paling utama, mencari tema serta 

                                                           
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2021), 124. 
47

 Sugiyono, 134 



26 
 

  
 

  

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas serta mempermudah penulis dalam pengumpulan data 

selanjutnya.
48

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dikerjakan dalam bentuk pemaparan singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Hal yang paling sering dilakukan dalam 

menyajikan data penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan dalam memahami 

apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami.
49

 

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahapan terakhir ialah analisis data, dalam hal ini penulis juga 

menambahkan teknik analisis korelasi guna penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. 

E. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi. 

Metode triangulasi merupakan cara pemeriksaan data dari berbagai macam 

sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sendiri terbagi menjadi tiga. Yaitu, 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
50
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F. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penerapan teori yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pencarian terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan emosi dasar 

manusia. 

2. Menghimpun dan memahami ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas emosi 

manusia. . 

3. Menentukan ayat-ayat yang memuat komponen-komponen kecerdasan 

emosional. 

4. Melakukan analisa terhadap ayat-ayat emosi menggunakan teori kecerdasan 

emosional. 

5. Menjelaskan hasil analisa kecerdasan emosional terhadap ayat-ayat terkait. 

6. Membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis dalam penelitian, sehingga 

dapat memberikan jawaban atas fokus penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Pada bab ini penulis menunjukkan ragam emosi dasar manusia dalam ayat-

ayat Al-Qur‟an dan melakukan analisis menggunakan teori psikologi dengan 

pendekatan emotional intelligence model Daniel Goleman. Penjelasan pertama, 

disusun dengan membuat kategorisasi atas emosi manusia dengan menghimpun 

berbagai ayat yang relevan dengan pembahasan. Ragam kategori emosi tersebut 

meliputi: perasaan senang, marah, sedih, takut, benci, dan heran.
51

 Penjelasan dalam 

setiap kategori memuat beberapa elemen. Pertama, elemen senang memuat tiga kosa 

kata yaitu, al-fara>hah, as-suru>r, dan as-sa’a>dah. Kedua, elemen marah dibagi ke 

dalam tiga elemen, yaitu al-ghad{ab, al-ghaiz{, dan al-kadhi>m. Ketiga, elemen sedih 

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu, al-h{uzn dan al-ghamm. Keempat, elemen 

takut memiliki dua variabel, yaitu, al-khauf dan al-khashyah. Selanjutnya, pada 

elemen kelima memiliki satu elemen, yaitu al-kara>hah. Elemen terakhir juga hanya 

mempunyai satu variabel, yaitu at-ta‟ajub. Penjelasan kedua, penulis 

mengaplikasikan analisis korelasi dari teori emotional intelligence model Daniel 

Goleman terhadap ayat-ayat yang telah disusun pada penjelasan pertama.  

A. Indikator Kecerdasan Emosional dalam Ayat-ayat Emosi 

Perkembangan teori psikologi yang berkaitan dengan emosi manusia 

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap kondisi kejiwaan mengarah pada 
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urgensi pengendalian emosi sebagai penentu stabilitas manusia dalam menjalani 

kehidupannya di era modern. Stabilitas kejiwaan manusia modern berkaitan erat 

dengan penyesuaian diri terhadap ragam problematika kehidupan yang lahir dari 

evolusi zaman. Al-Ghazali telah membahas perihal pengendalian diri manusia 

dengan membagi komponen manusia ke dalam dua unsur yaitu, inderawi dan non 

inderawi.
52

  

Keseimbangan manusia dapat terwujud apabila unsur non indrawi yakni, 

jiwa rasional mampu mendominasi kecenderungan syahwat dan amarah.53 Teori 

psikologi modern menjelaskan bahwa dikotomi pikiran manusia terbagi menjadi 

dua bagian. pertama, pikiran rasional yang digunakan untuk berpikir logis. Kedua, 

pikiran emosional yang berfungsi untuk merasa. Kendatipun terbagi, kedua pikiran 

tersebut masih tetap dalam satu kesatuan yang mempengaruhi stabilitas emosi 

manusia.
54

 Goleman mendukung pendapat ini dengan menjelaskan bahwa semakin 

kuat perasaan maka semakin dominan pikiran emosional dan semakin tidak efektif 

pikiran rasional.55 Pada bab ini penulis membuat kategori emosi manusia untuk 

memudahkan dalam menemukan indikator-indikator kecerdasan emosional serta 

kemudian menentukan kosa kata dalam bahasa arab, dan menghimpun ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang memuat setiap variabel tersebut.  
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1. Senang 

Ekspresi senang menjadi salah satu tolak ukur keseimbangan jiwa 

seseorang yang terlihat dalam melakukan interaksi sosial, akan tetapi fakta 

menyatakan bahwa ekspresi senang yang nampak secara dlohir menyimpan 

ragam problematika hidup yang krusial. Stabilitas emosi pada diri individu 

melalui emosi senang bertujuan untuk menyelarasakan perasaan negatif dalam 

hatinya. Secara garis besar terdapat dua faktor untuk merasakan emosi senang. 

Pertama, faktor eksternal yakni lingkungan sosial yang memberikan kesan 

positif seperti: keluarga, teman, dan yang bersifat materil. Kedua, faktor 

internal yakni persepsi setiap individu saat merefleksi setiap persitiwa yang 

dialaminya, faktor internal yang menimbulkan kesenangan pada setiap individu 

menjadi relatif dan tidak bisa digeneralisir.56 Di sisi lain, setiap orang yang 

merasakan emosi senang mengalami dua reaksi.5758 Pertama, reaksi psikologis 

ditandai dengan meningkatnya energi positif di pusat otak yang menciptakan 

ketenangan pada jiwa. Kedua, reaksi fisiologis ditengarai dengan ekspresi 

wajah berseri-seri, penuh gairah, dan tampak lebih bersemangat. 

Penjelasan mengenai emosi senang dapat ditemukan dalam dua kutub 

keilmuan yang berbeda yaitu, psikologi positif dan psikologi Islam. Pertama, 

emosi senang dijelaskan dengan ragam komponen untuk menggapai perasaan 

senang yaitu: keseimbangan perasaan, kepuasan hidup, tujuan hidup, 
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kemampuan mengendalikan lingkungan sosial, kemandirian, dan hubungan 

baik dengan orang lain.
59

 Kedua, adapun psikologi Islam membagi emosi 

senang ke dalam tiga kategori. Kategori pertama, emosi senang yang bersifat 

badani yang muncul karena mendapatkan keinginan yang disukai dalam 

bentuk materil. Kategori kedua, emosi senang yang bersifat intelektual yang 

didapatkan melalui penguasan terhadap ilmu pengetahuan. Kategori ketiga, 

emosi senang yang bersifat spiritual yang didapatkan melalui pendekatan diri 

kepada Tuhan. Kesenangan secara spiritual menjadi logosentrisme di 

kalangan sufi sebagai tingkatan mahabbah.
60

 Oleh sebab itu penjelasan 

mengenai emosi senang pada diri manusia bersumber dari aspek materil dan 

spirtual. 

Ragam penjelasan mengenai emosi senang pada diri manusia diatas 

cenderung mengarah pada deskripsi yang berkaitan dengan konsep umum 

emosi senang yang dikemukakan dari berbagai perspektif keilmuan. 

Sementara itu, uraian mengenai konsep emosi senang dengan mengungkap 

pesan utama dari ragam ayat Al-Qur‟an akan dibahas sebagai berikut. Kata 

senang dalam lietarur arab merujuk pada beberapa leksikon diantaranya: al-

fara>hah, as-suru>r, dan as-sa’a>dah.
61

 Ketiga leksikon tersebut akan diuraikan 
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secara tematik untuk menemukan ragam pemaknaan yang terkandung dalam 

al-Qur‟an. 

a. Al-Fara>hah 

Emosi senang dalam bahasa arab yang merujuk kata al-fara>hah berasal 

dari akar kata فراخثً -يفرح-فرح . kata tersebut mempunyai beberapa makna di 

antaranya: pertama, naqid{u al-h{uzni (lawan dari kesedihan), mendapatkan 

keringanan dalam hati, senang, dan gembira.62 Kedua, penjelasan makna 

al-fara>hah dengan kegembiraan hati karena adanya kenikmatan yang 

datang dengan cepat,  hal ini terkait pada ragam kenikmatan yang 

berkaitan dengan fisik.63 Ketiga, kata al-fara>hah memiliki makna 

kesenengan setelah mendapatkan apa yang diinginkan.
64

  Kata al-fara>hah 

dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 22 kali di dalam Al-

Qur‟an.65 Akan tetapi dalam penjelasan ini akan difokuskan terhadap ayat-

ayat yang memuat indikator-indikator kecerdasan emosional yang akan 

diuraikan sebagai berikut:     

1) Istidra>j 
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Penjelasan mengenai istidra>j atau kenikmatan semu yang 

sejatinya merupakan murka Allah terkandung dalam QS. Al-

An‟am/6:44: 

وْحيِْْٓا 
ِ
ى اّذَا فَرّخِيْا ةّمَآْ ا ّ شَيْءٍِۗ خَت ّٰٓ

 
ل
ِ
ةْيَابَ ط

َ
يْىّمْ ا

َ
رِوْا ةّهٖ فَخَدْنَا عَل ّ

 
سِيْا مَا ذكِ

َ
ا ن مَّ

َ
فَل

تْلّسِيْنَ  خَذْنٰهِمْ ةَغْخَثً فَاّذَا وِمْ مُّ
َ
  ٤٤ا

Artinya: Maka, ketika mereka melupakan peringatan yang telah 

diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan pintu-pintu segala 

sesuatu (kesenangan) untuk mereka, sehingga ketika mereka 

bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 

siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus 

asa.
66

 

 Ayat tersebut menjelaskan bentuk kesenangan yang membuat 

manusia terlena sampai membuat mereka melupakan kewajiban untuk 

beribadah kepada Allah, sehingga ketika rasa senang tersebut sirna 

mereka akan menjadi putus asa. Selanjutnya, penjelasan terkait rasa 

putus asa manusia dikarenakan terlena dengan kesenangan duniawi 

juga dijelaskan dalam QS. Ar-Rum/30:36: 
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ئَثٌ ۢةّمَا كَدَّ  ّ
ذَكْنَا النَّاسَ رَحْمَثً فَرّخِيْا ةّىَاِۗ وَاّنْ حِصّتْىِمْ سَي 

َ
يْدّيْهّمْ اّذَا وِمْ وَاّذَآْ ا

َ
مَجْ ا

  ٣٦يَلْنَعِيْنَ 

Artinya: Apabila Kami mencicipkan suatu rahmat kepada manusia, 

mereka gembira karenanya. (Sebaliknya,) apabila mereka ditimpa 

suatu musibah (bahaya) karena kesalahan mereka sendiri, seketika itu 

mereka berputus asa.
67

 

Ayat tersebut memiliki korelasi dengan QS. Al-An‟am/6:44 

yaitu sifat manusia yang mudah terlena ketika mendapatkan 

kesenangan dan mudah beputus asa ketika kesenangan tersebut sirna 

karena ulah mereka sendiri. Sehingga nilai yang tekandung dalam 

kedua ayat tersebut ialah himabuan agar manusia dapat mengelola 

perasaan senang dengan senantiasa bersyukur kepada Allah dan 

berdzikir kepada-Nya supaya tidak terjerumus dalam kelalaian dan 

keputus asaan. 

2) Larangan menjadikan orang kafir sebagai teman kepercayaan 

Kandungan yang terdapat dalam QS. Ali Imran/3:120 

menjelaskan tentang dua karakter dari orang-orang kafir yaitu, rasa 

senang di atas penderitaan umat Islam dan merasa susah saat umat 

Islam mendapat kesenangan. Akan tetapi untuk mendapatkan 
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pemahaman yang utuh diharuskan memahami dua ayat sebelumnya 

yaitu QS. Ali Imran/3:118-119:  

وْا مَا غَنّخُّ  اِۗ وَدُّ
ً
مْ خَتَال

ِ
يْنكَ

ِ
ل
ْ
ا يَأ

َ
مْ ل
ِ
نْ دِوْنّك ا حَخَّخّذِوْا ةّعَانَثً م ّ

َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
مِْۚ كَدْ ةَدَتّ يٰٓا

نْ 
ِ
يٰجّ اّنْ ك

ٰ
ا
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ا ل بَدِ ِۗ كَدْ ةَيَّنَّ

ْ
ك
َ
فّيْ صِدِوْرِوِمْ ا خْ

ِ
فْيَاوّىّمْْۖ وَمَا ت

َ
تَغْضُاَّۤءِ مّنْ ا

ْ
يْنَ ال

ِ
خِمْ حَػْلّل

يْْٓا  ١١٨
ِ
مْ كَال

ِ
لِيكْ

َ
هِٖۚ وَاّذَا ل ّ

 
ل
ِ
كّتٰبّ ط

ْ
مْ وَحِؤْمّنِيْنَ ةّال

ِ
يْنكَ تُّ ا يِحّ

َ
يْنَهِمْ وَل تُّ حّ

ِ
اَّۤءّ ت

َ
ول
ِ
نْخِمْ ا

َ
ا مَنَّاْۖ وّٰٓ

ٰ
ا

مْ ِۗ اّنَّ 
ِ
 مِيْحيِْا ةّغَيْظّك

ْ
غَيْظّ ِۗ كِل

ْ
 مّنَ ال

َ
نَامّل

َ
ا
ْ
مِ ال

ِ
يْك
َ
يْا عَل يْا غَضُّ

َ
َ عَلّيْمٌ ةّۢذَاتّ  وَاّذَا خَل اللّٰه

دِوْرّ  فْرَخِيْا ةّىَا ِۗ وَاّنْ حَصْبّدِوْا  ١١٩الصُّ ئَثٌ يَّ ّ
مْ سَي 

ِ
مْ خَسَنَثٌ ةسَِؤْوِمْْۖ وَاّنْ حِصّتْك

ِ
اّنْ حَمْسَسْك

يْطٌ  يْنَ مِحّ
ِ
َ ةّمَا يَػْمَل ا ِۗ اّنَّ اللّٰه ٔـً يْدِوِمْ شَيْ

َ
مْ ك

ِ
ا يَضِرُّك

َ
لِيْا ل   ٪١١ࣖ وَحَخَّ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil teman kepercayaan dari orang-orang di luar kalangan 

(agama)-mu (karena) mereka tidak henti-hentinya (mendatangkan) 

kemudaratan bagimu. Mereka menginginkan apa yang 

menyusahkanmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka 

dan apa yang mereka sembunyikan dalam hati lebih besar. Sungguh, 

Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 

berpikir. 119:  Begitulah kamu. Kamu menyukai mereka, padahal 
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mereka tidak menyukaimu, dan kamu beriman pada semua kitab. 

Apabila mereka berjumpa denganmu, mereka berkata, “Kami 

beriman.” Apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 

karena murka kepadamu. Katakanlah, “Matilah kamu karena 

kemurkaanmu itu!” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 

hati. 120: Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih 

hati. Adapun jika kamu tertimpa bencana, mereka bergembira 

karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, tidaklah tipu daya 

mereka akan menyusahkan kamu sedikit pun. Sesungguhnya Allah 

Maha Meliputi segala yang mereka kerjakan.
68

 

Menurut Ibnu Jarir dan Ibnu Ishaq yang bersumber dari Ibnu 

Abbas menjelaskan bahwa asbabun nuzul ayat-ayat tersebut ialah 

manakala terdapat beberapa laki-laki muslim yang mengadakan 

hubungan erat dengan beberapa orang yahudi yang pernah menjadi 

tetangganya ketika zaman jahiliyah dahulu hingga mereka pernah 

bersekutu dalam berbagai peperangan. Kemudian turunlah ketiga ayat 

ini sehubungan dengan larangan untuk mengadakan hubungan erat 

dengan orang-orang yahudi untuk menjaga diri dari fitnah.
69

 

Dengan demikian kandungan dari ayat-ayat di atas merupakan 

larangan bagi orang-orang beriman untuk menjadikan orang-orang 
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kafir sebagai teman kepercayaan karena untuk menjaga diri dari fitnah. 

Kemudian pada ayat 120 menjelaskan bahwa tabiat orang kafir pada 

umumnya ialah mereka akan merasa senang ketika umat Islam 

mendapatkan musibah dan bersedih ketika umat Islam mendapatkan 

nikmat. 

3) Rasa bangga diri terhadap perkara duniawi 

Pada konsep ini memuat dua ayat kisah yaitu QS. An-

Naml/27:36 dan QS. Al-Qasas/28:76: 

نْخِمْ ةّ 
َ
 ا
ْ
مِْۚ ةَل

ِ
حٰىك

ٰ
آْ ا ِ خَيْدٌ مّ َّّ حٰىنّ   اللّٰه

ٰ
وْنَنّ ةّمَالٍ فَمَآْ ا حِمّدُّ

َ
 ا
َ
يْمٰنَ كَال

َ
ا جَاَّۤءَ سِل مَّ

َ
مْ فَل

ِ
خّك ىَدّيَّ

  ٣٦حَفْرَخِيْنَ 

Artinya: Ketika (para utusan itu) sampai kepada Sulaiman, dia 

berkata, “Apakah kamu akan memberi harta kepadaku (sebagai 

hadiah)? Apa yang Allah berikan kepadaku lebih baik daripada apa 

yang Allah berikan kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan 

hadiahmu.”
70

 

يْىّمْ 
َ
ظنَ مّنْ كَيْمّ مِيْسٰى فَتَغٰى عَل

َ
  ْۖاّنَّ كَارِوْنَ ط

ِ
ا تَنِيَّْۤ

َ
ه  ل نِيْزّ مَآْ اّنَّ مَفَاتّحَ

ِ
ك
ْ
حَيْنٰهِ مّنَ ال

ٰ
وَا

فَرّحّيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
َ ل ا حَفْرحَْ اّنَّ اللّٰه

َ
ه  كَيْمِه  ل

َ
 ل
َ
ةّ اّذْ كَال لِيَّ

ْ
ى ال ولّ

ِ
ػِصْتَثّ ا

ْ
  ٧٦ةّال
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Artinya: Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa, tetapi dia 

berlaku aniaya terhadap mereka. Kami telah menganugerahkan 

kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 

dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 

berkata kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan 

diri.”
71

 

Ayat kisah yang pertama menjelaskan bala tentara  ratu Balqis 

yang merasa bangga dan merasa mampu memberikan sebagian dari 

harta kekayaan mereka kepada nabi Sulaiman. Namun perasaan 

bangga tersebut seketika sia-sia dengan penolakan nabi Sulaiman 

terhadap pemberian tersebut. Ayat kisa yang kedua menjelaskan sikap 

Qarun yang terlalu membanggakan diri terhadap harta berlimpah yang 

dimilikinya dan memiliki wajah yang tampan. 

Pada kedua ayat di atas derivasi dari kata al-fara>hah memuat 

makna berbangga diri. Sifat berbangga diri dapat menjerumuskan 

kepada rasa sombong dan kelalaian. Oleh karena itu di dalam QS. Al-

Qasas/28:76 terdapat ungkapan “Janganlah terlalu membanggakan diri 

!” karena hal itu sangat tidak diridloi oleh Allah. Nilai yang 

terkandung di dalam kedua ayat tersebut ialah himbauan agar manusia 
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bisa mengelola perasaan senang yang sedang dirasakannya agar tidak 

mudah merasa bangga diri. 

b. As-Suru>r 

Selanjutnya emosi senang yang diwakili oleh kata as-suru>r memiliki 

makna sebagai berikut: pertama, kata as-suru>r adalah gembira yang riang.72 

Kedua, as-suru>r bermakna kepuasan atau kegembiraan dalam hati ketika 

manusia mencapai manfaat dan terhindar dari berbagai macam bahaya.73 

Ketiga, kata as-suru>r dimaknai dengan kebahagiaan dan kegembiraan yang 

diperoleh manusia baik di dunia maupun di akhirat.
74

 Di dalam Al-Qur‟an 

kata as-suru>r dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 39 kali, 

namun hanya terdapat tiga ayat yang relevan dengan arti senang.75 Dalam 

pembahasan ini penulis membagi masing-masing dari ketiga ayat tersebut 

ke dalam beberapa sub pembahasan, yaitu: 

1) Reaksi fisiologis kaum beriman  pada yaum al- hisa>b  

QS. Al-Insan/76:11  

سِرِوْرًاِۚ  ىىِمْ نَضْرَةً وَّ له
َ
يَيْمّ وَل

ْ
ِ شَرَّ ذٰلّكَ ال   ٫فَيَكٰىىِمِ اللّٰه
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Artinya: Maka, Allah melindungi mereka dari keburukan hari itu dan 

memberikan keceriaan dan kegembiraan kepada mereka.
76

 

Ayat ini menjelaskan perubahan ekspresi wajah orang-orang 

beriman atas rahmat yang telah Allah. ayat ini juga mendeskripsikan 

perubahan fisologis yang muncul ketika seseorang mendapatkan 

kesenangan, dan ayat ini memiliki korelasi dengan teori dasar 

psikologi  yang menjelaskan bahwa setiap perubahan ekspresi yang 

terjadi pada raut muka sering muncul seiring bangkitnya emosi.77  

QS. Al-Insyiqaq/84:7-9  

يَ كّتٰتَه  ةّيَمّيْنّهِٖۙ  وْتّ
ِ
ا مَنْ ا مَّ

َ
اسَبِ خّسَاةًا يَّسّيْدًاِۙ  ٧فَا وْلّهٖ  ٨فَسَيْفَ يِحَ

َ
ٰٓى ا يَنْلَلّبِ اّل وَّ

  ٩مَصْرِوْرًاِۗ 

Artinya: Adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah 

kanannya, 8:  dia akan dihisab dengan pemeriksaan yang mudah, 9: 

dan dia akan kembali kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) 

dengan gembira.
78

 

Selanjutnya, kandungan ayat ini menjelaskan kebahagian dari 

golongan yang menerima catatan amal dunia dengan tangan kanan. 

Mereka adalah golongan yang dipermudah hari hisabnya, dalam hal ini 
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maksud dari dipermudah hari hisab karena medapatkan pengampunan 

dari Allah. 

2) Kegembiraan yang fana 

QS. Al-Insyiqaq/84:13 

وْتّيَ كّتٰتَه  وَرَاَّۤءَ ظَىْرّهِٖۙ 
ِ
ا مَنْ ا مَّ

َ
ى سَػّيْدًاِۗ  ٫فَسَيْفَ يَدْغِيْا ذِتِيْرًاِۙ  ٪وَا

ٰ
يَصْل اّنَّه   ٬وَّ

وْلّهٖ مَصْرِوْرًاِۗ 
َ
ظنَ فّيْْٓ ا

َ
 ٭ط

Artinya: Adapun orang yang catatannya diberikan dari 

belakang punggungnya, 11:  dia akan berteriak, “Celakalah aku!” 12:  

Dia akan memasuki (neraka) Sa„ir (yang menyala-nyala). 13:  

Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan 

keluarganya (yang sama-sama kafir).
79

 

Adapun kandungan dalam ayat ini menjelaskan bahwa orang-

orang yang menerima catatan amal dengan tangan kiri, akan 

dimasukkan ke dalam api neraka. Hal itu dikarenakan mereka terlalu 

terlena dengan kesanangan duniawi sehingga melupakan kebahagian di 

akhirat. Dari dua pembahasan yang telah penulis uraikan sebelumnya, 

terdapat inti kesamaan yaitu emosi senang yang diwakili oleh kata as-

surur dalam Al-Qur‟an memiliki makna sebagai rasa gembira yang 

didapatkan di dunia maupun di akhirat. 
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c. As \-Sa’a>dah 

Emosi senang yang merujuk pada kata as-sa’a>dah berasal dari  سػد-

سػادةً -يسػد . Kata tersebut menurut beberapa ahli bahasa memuat makna 

sebagai berikut. Pertama, mengatakan bahwa akar kata yang terdiri dari 

sin-„ain-dal menunjukkan arti kebaikan dan kegembiraan, juga bisa berarti 

kebaikan dalam urusan. Pergelangan tangan dinamakan sa’i>dun karena 

pergelangan bisa membantunya menyelesaikan pekerjaan.80 Kedua, 

pertolongan mengerjakan sesuatu yang bersifat ila>hiyah (ibadah) untuk 

mendapatkan kebaikan, lawan kata dari ash-shaqa>wah (kesulitan).81 

Di dalam Al-Qur‟an kata as-sa’a>dah dengan segala bentuk 

derivasinya disebutkan sebanyak dua kali yaitu, terdapat pada QS. 

Hud/11:105 dan QS. Hud/11:108.
82

  

سَػّيْدٌ  ا ةّاّذْنّهِٖۚ فَمّنْىِمْ شَقّيٌّ وَّ
َّ
مِ نَفْسٌ اّل

َّ
ا حَكَل

َ
تّ ل

ْ
  ١٠٥يَيْمَ يَأ

Artinya: Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang berbicara, kecuali 

dengan izin-Nya. Maka, di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang 

berbahagia.
83
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ا مَا شَاَّۤءَ رَةُّ 
َّ
رْضِ اّل

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال ثّ خٰلّدّينَْ فّيْىَا مَا دَامَجّ السَّ جَنَّ

ْ
ذّينَْ سِػّدِوْا فَفّى ال

َّ
ا ال مَّ

َ
كَِۗ ۞ وَا

  ١٠٨غَعَاَّۤءً غَيْدَ مَجْذِوْذٍ 

Artinya: Adapun orang-orang yang berbahagia, maka (ia berada) di 

dalam surga. Mereka kekal di dalamnya selama masih ada langit dan 

bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) sebagai karunia 

yang tidak putus-putusnya.
84

 

Kata as-sa’a>dah dalam dua ayat tersebut menjelaskan kegembiraan 

yang akan didapatkan oleh orang-orang yang beriman dan beramal saleh di 

akhirat. Hemat penulis menyatakan bahwa kata as-sa’a>dah diartikan 

sebagai kebahagiaan ukhrawi, serta menunjukkan kebahagiaan orang-orang 

mukmin pada hari pembalasan dan kebahagiaan hakiki di surga. 

2. Marah  

Kehidupan dunia yang penuh dengan fatamorgana kerap kali menipu 

pandangan manusia hingga menyebabkan mereka berkspektasi tinggi, dan 

menggantungkan kebahagiaannya kepada hal-hal materi. Tetapi, ketika harapan 

mereka tidak terpenuhi, maka akan menimbulkan gejolak emosi negatif seperti 

marah. Adapun emosi marah muncul disebabkan oleh dua faktor. Pertama, 

Faktor eksternal yakni stimulus yang berasal dari luar diri manusia seperti, 
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lingkungan sosial, keadaan alam sekitar dan  perubahan cuaca yang mendadak. 

Kedua, faktor internal yakni dorongan yang datang dari dalam manusia seperti, 

sifat temperamental.
85

 Terdapat banyak faktor dari tindakan manusia yang 

menyertai emosi marah seperti berubahnya raut wajah, membentak, mengamuk, 

hingga melakukan tindakan agresif yang berpotensi mengancam nyawa orang 

lain.
86

 

Emosi marah terbagi menjadi dua tingkatan yaitu, emosi marah terkendali 

yang merupakan tindakan menahan amarah dalam kondisi tertentu seperti, 

perasaan tidak setuju yang diungkapkan tanpa menyakiti hati orang lain. 

Selanjutnya, emosi marah yang tidak terkendali merupakan tindakan dari 

seseorang yang emosi amarahnya mendomonasi akal pikirannya sehingga 

membuatnya keluar dari beberapa norma sosial. Sejatinya, pelampiasan emosi 

marah dapat ditahan dan dieksplorasi, namun menurut psikologi, seseorang 

yang terlalu sering menahan marah dapat menyebabkan goncangan mental dan 

gangguan terhadap kesehatan jiwa.87 Pemahaman manusia terhadap emosi 

marah sangatlah dibutuhkan supaya pengendalian pada emosi ini terkendali 

secara maksimal, sehingga dampak negatif dari luapan amarah bisa 

diminimalisir. 
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Dalam perspektif Islam, emosi marah merupakan tekanan nafsu dari hati 

yang mengalirkan darah ke dalam bagian wajah yang menimbulkan rasa benci 

terhadap seseorang. Terdapat langkah-langkah pengendalian emosi marah yang 

dijelaskan dalam beberapa Hadits Rasulullah SAW sebagai berikut. Pertama, 

berdiam diri (HR. Ahmad). Kedua, merubah posisi tubuh (HR. Abu Dawud). 

Ketiga, berwudlu (HR. Abu Dawud). Keempat, berdzikir dan mengingat janji 

Allah yaitu, orang yang menahan amarahnya maka akan mendapatkan bidadari 

di surga (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).
88

 Selanjutnya Al-

Qur‟an menyebutkan beberapa ayat yang berkaitan dengan emosi marah dengan 

beberapa variabel yaitu, al-ghad{ab, al-ghaiz{, dan al-kadhi>m.89 Variabel tersebut 

akan dibahas sebagai berikut: 

a. Al-Ghad{ab 

Emosi marah yang merujuk pada kata  al-ghad{ab berasal dari kosa kata 

غضتا-يغضب-غضب . Kata tersebut menurut para ahli bahasa memuat 

beberapa makna. pertama, naqi>du al-rid{o atau lawan kata dari menerima.90 

Kedua, tindakan yang terjadi ketika darah di jantung mendidih untuk 

menggapai rasa lega.
 91 Ketiga, gejolak darah hati karena keinginan untuk 
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membalas dendam.92 Al-Qur‟an menyebutkan variabel kata al-ghad{ab 

beserta derivasinya sebanyak 22 kali.
93

 Namun, pada pembahasan ini 

penulis menguraikan ayat-ayat yang memuat indikator kecerdasan 

emosional dalam beberapa pembahasan sebagai berikut: 

1) Kisah nabi Musa dan nabi Harun  

Pada pembahasan ini menguraikan kisah nabi Musa dan nabi 

Harun yang terkandung dalam QS. Al-A‟raf/7:150 dan QS. 

Taha/20:86: 

مْ 
َ
خِمْ ا

ْ
غَجّل

َ
فْخِمِيْنّيْ مّنْۢ ةَػْدّيِْۚ ا

َ
 ةّئْسَمَا خَل

َ
سّفًاِۙ كَال

َ
ى كَيْمّهٖ غَضْتَانَ ا

ٰ
ى اّل ا رَجَعَ مِيْسّٰٓ مَّ

َ
رَ وَل

لَيْمَ اسْخَضْػَ 
ْ
مَّ اّنَّ ال

ِ
 اةْنَ ا

َ
يْهّ ِۗكَال

َ
ْٓ اّل ه  رُّ خّيْهّ يَجِ

َ
سّ ا

ْ
خَذَ ةّرَأ

َ
يَاحَ وَا

ْ
ل
َ
ا
ْ
قَى ال

ْ
ل
َ
مِْۚ وَا

ِ
ك ّ
نّيْ فِيْ رَة 

لّمّيْنَ  لَيْمّ الظه
ْ
جّيْ مَعَ ال

ْ
ػَل جْ

َ
ا ت

َ
عْدَاَّۤءَ وَل

َ
ا
ْ
ا ةشِْمّجْ بّيَ ال

َ
يْنَجّيْْۖ فَل

ِ
ظدِوْا يَلْخِل

َ
  ١٥٠وَط

Artinya: Ketika Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah 

lagi sedih, dia berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu 

kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji 

Tuhanmu?” Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan 

memegang kepala (menjambak) saudaranya (Harun) sambil 

menariknya ke arahnya. (Harun) berkata, “Wahai anak ibuku, kaum 
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ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka membunuhku. 

Oleh karena itu, janganlah engkau menjadikan musuh-musuh 

menyorakiku (karena melihat perlakuan kasarmu terhadapku). 

Janganlah engkau menjadikanku (dalam pandanganmu) bersama 

kaum yang zalim.”
94

 

سّفًا 
َ
ى كَيْمّهٖ غَضْتَانَ ا

ٰ
ى اّل مْ وَعْدًا خَسَنًا  ەِۚ فَرَجَعَ مِيْسّٰٓ

ِ
مْ رَةُّك

ِ
مْ يَػّدْك

َ
ل
َ
 يٰلَيْمّ ا

َ
  ەِۗ كَال

َ
فَعَال

َ
ا

يْعّدّيْ  فْخِمْ مَّ
َ
خْل
َ
مْ فَا

ِ
ك ّ
ة  نْ رَّ مْ غَضَبٌ م ّ

ِ
يْك
َ
 عَل

َّ
ل حّ

نْ يَّ
َ
مْ ا رَدْحُّ

َ
مْ ا
َ
ػَىْدِ ا

ْ
مِ ال

ِ
يْك
َ
  ٨٦عَل

Artinya: Lalu, Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah 

lagi sedih. Dia berkata, “Wahai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 

menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Apakah masa perjanjian 

itu terlalu lama bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan 

Tuhan menimpamu sehingga kamu melanggar perjanjianmu 

denganku?”
95

 

Dalam kedua ayat tersebut menjelaskan emosi Nabi Musa 

kepada bani Israil yang ingkar kepadanya dengan menyembah patung 

anak sapi. Reaksi emosi dari nabi Musa yang dideskripsikan di dalam 

kedua ayat tersebut ialah kondisi psikologis yang bercampur aduk 

antara emosi marah dan sedih terhadap kaumnya yang kemudian 
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dilampiaskan dengan melempar prasasti yang berisi kitab taurat yang 

dibawanya, serta menarik rambut kepada Nabi Harun dengan paksa, 

karena dianggap tidak mampu dalam mengurus kaumnya. Ini adalah 

salah satu emosi kemarahan yang disinggung dalam Al-Qur‟an.  

Hal lain terjadi dalam lanjutan ayat ini yaitu ketika Nabi Harun 

memanggil Nabi Musa dengan panggilan “Wahai Anak Ibuku” untuk 

mengingatkan kepada Nabi musa yang berada dalam kemarahan besar 

bahwa mereka  masih bersaudara, kemudian nabi Harun menjelaskan 

bahwa dirinya telah memperingatkan kaumnya akan tetapi mereka 

justru merendahkan, bahkan hampir membunuhnya. Setelah 

mendengar penjelasan tersebut, seketika itu emosi amarah Nabi Musa 

mereda seperti yang terungkapan dalam QS. Al-A‟raf/7:154: 

ذّينَْ وِمْ 
َّ
ل ّ
 
رَحْمَثٌ ل سْخَخّىَا وِدًى وَّ

ِ
يَاحَْۖ وَفّيْ ن

ْ
ل
َ
ا
ْ
خَذَ ال

َ
غَضَبِ ا

ْ
يْسَى ال جَ غَنْ مُّ

َ
مَّا سَك

َ
وَل

هّمْ يَرْوَتِيْنَ  ّ
  ١٥٤لّرَب 

Artinya: Setelah amarah Musa mereda, dia mengambil (kembali) lauh-

lauh (Taurat) itu. Di dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat 

bagi orang-orang yang takut kepada Tuhannya.
96

 

2) Kisan nabi Yunus 
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Kisah nabi Yunus  yang marah terhadap kaumnya terdapat 

dalam QS. Al-Anbiya‟/21:87: 

يْهّ فَنَادٰى
َ
نْ نَّلْدّرَ عَل

َّ
نْ ل
َ
وَبَ مِغَاضّتًا فَظَنَّ ا يْنّ اّذْ ذَّ آْ  وَذَا النُّ

َّ
هَ اّل

ٰ
آْ اّل
َّ
نْ ل

َ
مٰجّ ا

ِ
ل فّى الظُّ

لّمّيْنَ ِۚ  نْجِ مّنَ الظه
ِ
يْ ك ّ
نْجَ سِتْدٰنَكَ اّن 

َ
  ٨٧ا

Artinya: (Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika dia pergi dalam 

keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan 

menyulitkannya. Maka, dia berdoa dalam kegelapan yang berlapis-

lapis, “Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. 

Sesungguhnya aku termasuk orang-orang zalim.”
97

 

Ayat ini menjelaskan pelampiasan amarah nabi Yunus 

terhadap kaumnya yang ingkar terhadap ajaran yang ia sampaikan 

sehingga membuatnya pergi menjauh dari mereka dengan 

menyeberangi lautan. Namun terjadi kesulitan ketika kapal yang 

dinaikinya berhenti berlayar di tengah lautan karena badai dan 

kelebihan muatan, sehingga membuatnya harus terjun dari kapal 

tersebut agar kapalnya selamat, dan nabi Yunus ditelan oleh ikan 

besar. Setelah berada di dalam perut ikan, dia bertobat dan berdoa pada 

Allah agar mengeluarkannya dari dalam perut ikan tersebut.  

3) Meredam emosi marah. 
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QS. Asy-Syura/42:37 

اّ 
ْ
ىِٕدَ ال تٰۤ

َ
تَنّتِيْنَ ك ذّينَْ يَجْ

َّ
فَيَاخّشَ وَاّذَا مَا غَضّتِيْا وِمْ يَغْفّرِوْنَ ِۚ وَال

ْ
  ٣٧ذْمّ وَال

Artinya: (Kenikmatan itu juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-

orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, 

dan apabila mereka marah segera memberi maaf.
98

 

Setelah membahas emosi marah yang berkaitan dengan para 

nabi, dalam ayat ini dideskripsikan tentang tingkah laku yang 

semestinya dimiliki oleh orang-orang yang beriman yaitu, menjauhi 

berbagai dosa besar, tidak berlarut dalam emosi dan segera memberi 

maaf apabila terdapat seseorang yang membuatnya meluapkan 

ekspresi marah. 

b. Al-Ghaiz{ 

Emosi marah yang merujuk pada kata al-ghaiz{ yang berasal dari 

غيظا-يغيظ-غاظ . Menurut para ahli, kata tersebut memiliki beberapa 

definisi. pertama, amarah yang tidak diungkapkan.
99

 Kedua,  kemarahan 

dahsyat yang didapat seseorang dari semburan darah jantungnya.
100

 Ketiga,  

                                                           
98

 Kemenag RI. 
99

 Zayn al-Din al-Ra>zy, al-Mukhta>r as-Shihah, Arabic Lexicon.hawramani.com, diakses pada 

tanggal 12, mei, 2024 http://arabiclexicon.hawramani.com/?p=2841#171c74  
100

 Al-Raghi>b, al-Mufrada>t,http://arabiclexicon.hawramani.com/?p=2841#9b55da 

http://arabiclexicon.hawramani.com/?p=2841#171c74
http://arabiclexicon.hawramani.com/?p=2841#9b55da


51 
 

  
 

  

kemarahan paling hebat yang menyelimuti hati.
101

  Al-Qur‟an 

menyebutkan kata al-ghaiz{ dan derivasinya sebanyak 11 kali.
102

 Kata al-

ghaiz{ yang terdapat dalam beberapa ayat tersebut memiliki arti yang sama 

yaitu amarah, namun terdapat perbedaan terkait dengan konteks 

penggunaannya. Sedangkan ayat yang memuat indikator kecerdasan 

emosional hanya terdapat pada QS. Ali Imran/3:134. Pembahasan terkait 

ayat tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

1) Ciri-ciri orang yang bertakwa 

Pembahasan ini memuat beberapa ciri orang bertakwa yang 

dijelaskan dalam QS. Ali Imran/3:134, namun untuk mendapatkan 

pemahaman secara utuh penulis juga mencantumkan QS. Ali 

Imran/3:133: 

مِخَّلّيْنَِۙ 
ْ
تْ لّل عّدَّ

ِ
رْضِِۙ ا

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال ثٍ غَرْضِىَا السَّ مْ وَجَنَّ

ِ
ك ّ
ة  نْ رَّ ى مَغْفّرَةٍ م ّ

ٰ
۞ وَسَارّغِيْْٓا اّل

ذّينَْ يِنْفّلِيْنَ فّى ال ١٣٣
َّ
ِ ال ػَافّيْنَ غَنّ النَّاسِّۗ وَاللّٰه

ْ
غَيْظَ وَال

ْ
ظّمّيْنَ ال

ٰ
ك
ْ
َّۤاءّ وَال رَّ َّۤاءّ وَالضَّ رَّ صَّ

مِدْسّنّيْنَِۚ 
ْ
بُّ ال   ١٣٤يِحّ
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Artinya: Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga 

(yang) luasnya (seperti) langit dan bumi yang disediakan bagi orang-

orang yang bertakwa, 134:  (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, 

baik di waktu lapang maupun sempit, orang-orang yang 

mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat 

kebaikan.
103

  

Ayat tersebut mendeskripsikan ciri-ciri orang yang bertakwa 

yaitu, senantiasa berinfak, mampu untuk menahan pergolakan emosi 

amarahnya, dan bisa memaafkan orang-orang yang pernah berbuat 

salah kepadanya. 

c. Al-Kadhi>m 

Emosi marah yang merujuk pada al-kadhi>m secara bahasa berasal 

dari kata كظيما-يكظم-كظم . Kata tersebut memiliki beberapa makna. 

Menurut Ibnu Mandzur, menekan atau menahan amarah seperti menelan 

ludah.104 Sedangkan Al-Raghi>b, al-Mufrada>t dalam Al-Mufradat membuat 

ibaratkan yaitu seorang yang menahan keluarnya nafas dengan berdiam 

diri.
105

 Dalam Mu‟jam al-Mufahras, kata al-kadhi>m dalam al-Qur‟an 
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disebutkan sebanyak enam kali.
106

 Selanjutnya, penulis 

mengklasifikasikan kata tersebut ke dalam dua konteks pembahasan 

sebagai berikut. 

1) Kisah nabi Ya‟qub 

QS. Yusuf/12:84 

ظّيْمٌ 
َ
حزِْنّ فَىِيَ ك

ْ
جْ غَيْنٰهِ مّنَ ال ى يِيْسِفَ وَاةْيَضَّ

ٰ
سَفٰى عَل

َ
 يٰٓا
َ
ى غَنْىِمْ وَكَال

ه
  ٨٤وَحَيَل

Artinya: Dia (Ya„qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 

berkata, “Alangkah kasihan Yusuf,” dan kedua matanya menjadi 

putih karena sedih. Dia adalah orang yang sungguh-sungguh 

menahan (amarah dan kepedihan).
107

 

Dalam pemabahasan ini menjelaskan ekspresi menahan 

luapan emosi nabi Ya‟qub karena tidak kunjung mendapatkan kabar 

gembira hingga membuatnya terus menerus merasa sedih serta 

kasihan terhadap nasib anaknya. Kabar tersebut membuat kedua mata 

Nabi Ya‟qub menjadi putih karena larut dalam kesedihan. 

2) Bersabar terhadap ketetapan Allah 

QS. Al-Qalam/68:48 

ظِيْمٌِۗ 
ْ
حيِْتِّۘ اّذْ نَادٰى وَوِيَ مَك

ْ
صُاخّبّ ال

َ
نْ ك

ِ
ا حَك

َ
كَ وَل ّ

مّ رَة 
ْ
  ٤٨فَاصْبّدْ لّحكِ
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Artinya: Oleh karena itu, bersabarlah (Nabi Muhammad) terhadap 

ketetapan Tuhanmu dan janganlah seperti orang yang berada dalam 

(perut) ikan (Yunus) ketika dia berdoa dengan hati sedih.
108

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan nabi 

Muhammad bersabar dalam menjalankan tugas sebagai utusan dan 

tidak sampai mengikuti jejak nabi Yunus yang marah hingga 

meninggalkan tugas kerasulannya. 

3) Emosi marah yang memuncak 

Pembahasan ini menjelaskan emosi amarah yang telah 

memuncak hingga membuat ekspresi wajah menjadi merah padam. 

QS. An-Nahl/16:58  

ظّيْمٌِۚ 
َ
وِيَ ك ا وَّ  وَجْىِه  مِسْيَدًّ

َّ
نْثٰى ظَل

ِ
ا
ْ
حَدِوِمْ ةّال

َ
رَ ا   ٥٨وَاّذَا بِظ ّ

Artinya: (Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar 

tentang (kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam 

(merah padam) dan dia sangat marah (sedih dan malu).
109

 

QS. Az-Zukruf/43:17 

ظّيْمٌ 
َ
وِيَ ك ا وَّ  وَجْىِه  مِسْيَدًّ

َّ
ا ظَل

ً
حْمٰنّ مَرَل حَدِوِمْ ةّمَا ضَرَبَ لّلرَّ

َ
رَ ا   ٱوَاّذَا بِظ ّ
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Artinya: Apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar 

gembira tentang sesuatu (kelahiran anak perempuan) yang dijadikan 

sebagai perumpamaan bagi (Allah) Yang Maha Pengasih, jadilah 

wajahnya merah padam karena menahan sedih (dan marah).
110

 

Kedua ayat tersebut menjelaskan keterbangkitan emosi marah 

dapat menimbulkan perubahan raut muka. Perubahan ekspresi dalam 

ayat ini disebabkan rasa marah (sangat benci) dari kaum jahiliyah 

terhadap lahirnya anak perempuan dari keluarga mereka yang 

dikategorikan sebagai aib pada zaman tersebut. QS. Az-Zukruf/43:17 

memiliki persamaan dengan ayat sebelumnya dalam konteks pesan 

ayat dan perubahan fisik ketika berada dalam puncak emosi marah 

dengan penjelasan ekspresi wajah dalam keadaan musawaddan atau 

merah padam (dalam istilah psikologi), ungkapan tersebut 

menggambarkan kedahsyatan amarah yang muncul pada saat itu. 

3. Sedih 

Selain merasakan senang dan amarah manusia kerap kali dirundung 

kesedihan. Secara umum setiap individu tidak menginginkan perasaan sedih 

berlabuh di dalam hatinya, tetapi garis takdir manusia tidak bisa dihindari. 

Terdapat beberapa faktor penyebab kesedihan seperti kegagalan, kehilangan, 

kematian, kesulitan, kecelakaan dan lain-lain.
111

 Reaksi fisiologis yang lazim 

                                                           
110

 Kemenag RI. 
111

 Darwis Hude, EMOSI Penjelajahan Religio Psikologis tentang Emosi Manusia, 179 



56 
 

  
 

  

ditampakkan dari perasaan sedih adalah tangis, tetapi ini bukan berarti bahwa 

setiap tangisan adalah represetasi dari kesedihan, karena tangisan juga bisa 

menjadi gambaran dari kebahagian atau keterharuan.
112

 Menurut Goleman 

kesedihan dapat menurunkan energi dan semangat hidup untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari, dan bila kesedihan itu semakin dalam dan mendekati 

depresi akan menghambat metabolisme tubuh.
113

 

Para ahli psikologi membicarakan emosi sedih hampir selalu dikaitkan 

dengan depresi. Ada perbedaan besar antara merasa sedih dan depresi. 

Depresi lebih dari perasaan sedih yang memengaruhi cara seseorang 

bertindak, makan dan tidur, dan apa yang ingin orang tersebut lakukan. Itu 

juga bisa berlangsung berminggu-minggu atau berbulan-bulan.
114

 Kesedihan 

tidak pernah diharapkan oleh manusia pada umumnya, namun juga tidak akan 

bisa hilang dari hiruk-pikuk kehidupan dunia. Nabi Muhammad Saw. pernah 

merasakan kesedihan secara bertubi-tubi yaitu, ketika Rasulullah ditinggal 

wafat oleh orang-orang yang sangat mencintainya dan selalu mendukungnya 

dalam dakwah menyebarkan agama Islam, mereka adalah Abu Thalib dan Siti 

Khadijah. Peritiwa ini disebut sebagai ‘Amm al-H>{uzn atau tahun kesedihan.
115

 

Dengan demikian, pemahaman individu terhadap kesedihan dan dampaknya 
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sangat dibutuhkan supaya bisa menyelaraskan antara pikiran emosional dan 

pikiran rasional supaya tidak terjatuh dalam depresi. 

Penggambaran emosi sedih di dalam Al-Qur‟an selalu diiringi oleh 

berbagai macam peristiwa. Sejumlah ayat menjelaskan ekspresi emosi 

kesedihan secara jelas dengan aneka ragam modelnya. Al-Qur‟an yang 

memiliki nama lain ash-shifa> “obat” telah menjelaskan beberapa penawar 

untuk menghilangkan kesedihan yaitu: bersabar, sholat, istqamah, bertakwa 

kepada Allah, berdzikir kepada Allah dan memperbanyak infak.
116

 Emosi 

sedih dalam literatur bahasa arab merujuk pada beberapa kata diantaranya: al-

h{uzn dan al-ghamm117
 yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Al-H{uzn 

Emosi sedih yang diwakili oleh al-h{uzn berasal dari kosa kata خزن-

 -يحزن
ً
خزنا . Menurut beberapa ahli bahasa kata al-h{uzn memiliki ragam 

makna. Pertama, lawan kata dari rasa senang.
118

 Kedua, kondisi 

terkikisnya kebahagiaan.
119

 Ketiga, ekspresi yang muncul karena sesuatu 
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yang buruk terjadi seperti, kehilangan orang yang dicintai di masa lalu.
120

 

Kata al-h{uzn dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 42 kali beserta 

derivasinya.
121

 Kendati demikian penulis mencantumkan dan 

menguraikan beberapa ayat yang mencakup indikator kecerdasan 

emosional akan dijelaskan sebagai berikut.  

1) Larangan untuk bersedih dan pesimis 

Beberapa ayat dalam penjelasan berikut memiliki pokok 

pembahasan yaitu larangan kepada umat Islam untuk larut dalam 

kesedihan dan perasaan pesimis atau rendah diri. Penjelasan tersebut 

tercantum dalam QS. Ali Imran/3:139, QS. Al-Hijr/15:88, dan QS. An-

Nahl/16:127. 

ؤْمّنّيْنَ  نْخِمْ مُّ
ِ
يْنَ اّنْ ك

َ
عْل
َ
ا
ْ
نْخِمِ ال

َ
زَنِيْا وَا حْ

َ
ا ت

َ
ا حَىّنِيْا وَل

َ
  ١٣٩وَل

Artinya: Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih 

hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang 

mukmin.
122

 

يْىّمْ وَاخْفّضْ جَنَاحَكَ 
َ
زَنْ عَل حْ

َ
ا ت

َ
نْىِمْ وَل زْوَاجًا م ّ

َ
ػْنَا ةّهْٖٓ ا

ى مَا مَخَّ
ٰ
نَّ غَيْنَيْكَ اّل ا حَمِدَّ

َ
ل

مِؤْمّنّيْنَ 
ْ
  ٨٨لّل
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Artinya: Jangan sekali-kali engkau (Nabi Muhammad) menujukan 

pandanganmu (tergiur) pada kenikmatan hidup yang telah Kami 

berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang kafir). 

Jangan engkau bersedih hati atas (kesesatan) mereka dan 

berendahhatilah engkau terhadap orang-orang mukmin.
123

 

رِوْنَ 
ِ
ا يَمْك ا حَكِ فّيْ ضَيْقٍ مّ َّّ

َ
يْىّمْ وَل

َ
زَنْ عَل حْ

َ
ا ت

َ
ّ وَل ا ةّاللّٰه

َّ
  ١٢٧وَاصْبّدْ وَمَا صَبْدِكَ اّل

Artinya: Bersabarlah (Nabi Muhammad) dan kesabaranmu itu 

semata-mata dengan (pertolongan) Allah, janganlah bersedih 

terhadap (kekufuran) mereka, dan jangan (pula) bersempit dada 

terhadap tipu daya yang mereka rencanakan.
124

 

Ketiga ayat di atas memiliki munasabah yaitu larangan untuk 

bersedih dalam menghadapi dinamika kehidupan. Ayat pertama 

menjelaskan keadaan kaum muslimin yang bersedih pasca mengalami 

kekalahan dalam perang uhud. Sehingga ayat ini merupakan motivasi 

agar kaum muslim agar kembali bangkit dan tidak bersedih atas 

kekalahan mereka dalam perang Uhud. Ayat kedua menjelaskan 

larangan untuk bersedih atas kenikmatan yang didapatkan orang-orang 

kafir, karena kenikmatan itu tidak ada nilainya di sisi Allah, lanjut ayat 

ini memerintahkan untuk rendah hati kepada sesama muslim. Ayat 
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ketiga menjelaskan perintah kepada nabi Muhammad untuk bersabar 

atas gangguan dari kaum kafir Quraisy, karena setiap kesabaran akan 

mendapatkan pertolongan dari Allah, lanjut ayat ini memerintahkan 

nabi Muhammad untuk tidak bersedih terhadap kekufuran yang 

mereka perbuat. 

Nilai yang terkandung di dalam ayat pertama ialah setiap 

muslim dilarang untuk larut dalam kesedihan dan sikap rendah diri 

yang berlebihan. Sedangkan ayat kedua dan ketiga memiliki wuju>h 

khita>b dari khusus ke umum. Khita>b dalam kedua ayat tersebut 

diperuntukkan untuk nabi Muhammad secara khusus, namun juga 

diperuntukkan untuk umat Islam secara umum. Sehingga nilai yang 

terkandung dalam dua ayat tersebut merupakan perintah untuk 

senantiasa bersabar dengan berbagai dinamika kehidupan dunia dan 

larangan untuk larut dalam kesedihan.  

Al-Qur‟an juga menjelaskan langkah-langkah seorang muslim 

supaya tidak tidak larut terhadap kesedihan dalam QS. Al-

Baqarah/2:112, QS. Al-Baqarah/2:277, QS. Al-An‟am/6:48, QS. 

Yusuf/12:86, QS. Yasin/36:76, QS. Fussilat/41:30, dan QS. Al-

Ahqaf/46:13: 
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جْرِه  غّ 
َ
ْٓ ا ه 
َ
ّ وَوِيَ مِحْسّنٌ فَل ه مَ وَجْىَه  للّّٰ

َ
سْل
َ
ى مَنْ ا

ٰ
ا وِمْ ةَل

َ
يْىّمْ وَل

َ
ا خَيْفٌ عَل

َ
هْٖۖ وَل ّ

نْدَ رَة 

زَنِيْنَ    ١١٢ࣖ يَحْ

Artinya: Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah serta berbuat ihsan, akan mendapat pahala di sisi 

Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka, dan mereka 

pun tidak bersedih.
125

 

جْرِوِمْ غّنْدَ 
َ
ىِمْ ا

َ
يةَ ل

ٰ
حَيِا الزَّك

ٰ
يةَ وَا

ٰ
ل كَامِيا الصَّ

َ
لّدٰجّ وَا يا الصه

ِ
مَنِيْا وَغَمّل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
اّنَّ ال

زَنِيْنَ  ا وِمْ يَحْ
َ
يْىّمْ وَل

َ
ا خَيْفٌ عَل

َ
هّمِْۚ وَل ّ

  ٢٧٧رَب 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal saleh, 

menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 

sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih.
126

 

حَ 
َ
صْل
َ
مَنَ وَا

ٰ
رّيْنَ وَمِنْذّرّيْنَِۚ فَمَنْ ا ا مِبَض ّ

َّ
مِرْسَلّيْنَ اّل

ْ
 ال
ِ
ا وِمْ وَمَا نِرْسّل

َ
يْىّمْ وَل

َ
ا خَيْفٌ عَل

َ
فَل

زَنِيْنَ    ٤٨يَحْ
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Artinya: Tidaklah Kami utus para rasul melainkan untuk memberi 

kabar gembira dan memberi peringatan. Siapa beriman dan 

mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa takut pada mereka dan 

mereka tidak bersedih hati.
127

 

مِيْنَ 
َ
ا حَػْل

َ
ّ مَا ل مِ مّنَ اللّٰه

َ
عْل
َ
ّ وَا ى اللّٰه

َ
يْْٓ اّل يْ وَخِزْنّ ّ

يْا ةَث 
ِ
شْك

َ
 اّنَّمَآْ ا

َ
  ٨٦كَال

Artinya: Dia (Ya„qub) menjawab, “Hanya kepada Allah aku 

mengadukan kesusahan dan kesedihanku. Aku mengetahui dari Allah 

apa yang tidak kamu ketahui.”
128

 

وْنَ وَمَا يِػْلّنِيْنَ  مِ مَا يِطّرُّ
َ
ىِمْ ِۘاّنَّا نَػْل

ِ
زِنكَْ كَيْل ا يَحْ

َ
  ٧٦فَل

Artinya: Maka, jangan sampai ucapan mereka membuat engkau (Nabi 

Muhammad) bersedih hati. Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang 

mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.
129

 

ا
َ
افِيْا وَل خَ

َ
ا ت

َّ
ل
َ
ثِ ا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
يْىّمِ ال

َ
 عَل

ِ
ل ِ ذِمَّ اسْخَلَامِيْا حَخَنَذَّ يْا رَبُّنَا اللّٰه

ِ
ذّينَْ كَال

َّ
زَنِيْا  اّنَّ ال حْ

َ
ت

نْخِمْ حيِْعَدِوْنَ 
ِ
تّيْ ك

َّ
ثّ ال جَنَّ

ْ
بْظّرِوْا ةّال

َ
  ٣٠وَا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 

adalah Allah,” kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun 
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malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu 

takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh) 

surga yang telah dijanjikan kepadamu.”
130

 

زَنِيْنَِۚ  اّنَّ  ا وِمْ يَحْ
َ
يْىّمْ وَل

َ
ا خَيْفٌ عَل

َ
ِ ذِمَّ اسْخَلَامِيْا فَل يْا رَبُّنَا اللّٰه

ِ
ذّينَْ كَال

َّ
  ٭ال

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 

adalah Allah,” kemudian tetap istikamah, tidak ada rasa takut pada 

mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih.
131

 

Ayat petama hingga ketiga menjelaskan langkah-langkah untuk 

diberikan perlindungan dari rasa kesedihan yaitu dengan senantiasa 

meningkatkan keimanan, menunaikan segala perintah Allah dan 

memperbaiki setiap kesalahan yang pernah di lakukan di masa lalu. 

Kemudian ayat keempat menjelaskan sikap nabi Ya‟qub yang 

mengalihkan rasa sedihnya kepada Allah semata. Sikap tersebut dapat 

dilakukan oleh setiap muslim ketika dirundung rasa kesedihan dengan 

mengalihkan rasa sedihnya untuk berdo‟a dan memohon pertolongan 

kepada Allah. Kemudian ayat kelima menjelaskan perintah untuk tidak 

menghiraukan perkataan negatif orang lain, karena hal itu hanya akan 

menambah kesedihan. Selanjutnya, ayat keenam dan ketujuh ialah 

sikap istiqa>mah atau teguh pendirian dalam beribadah kepada Allah 
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dan berbuat baik kepada sesama manusia. Dengan demikian penjelasan 

dari ayat-ayat tersebut merupakan langkah-langkah untuk meredam 

rasa kesedihan berdasarkan nilai-nilai Al-Qur‟an. 

2) Kisah nabi Muhammad 

Pembahasan ini menguraikan QS. At-Taubah/9:40 yang 

memuat kisah nabi Muhammad dan bakar ketika bersembunyi di 

dalam goa Tsur guna berlindung dari kejaran kaum kafir Quraisy. 

يَ اذْنَيْنّ اّ  فَرِوْا ذَانّ
َ
ذّينَْ ك

َّ
خْرَجَهِ ال

َ
ِ اّذْ ا ا حَنْصِرِوْهِ فَلَدْ نَصُرَهِ اللّٰه

َّ
 اّل

ِ
غَارّ اّذْ يَلِيْل

ْ
ذْ وِمَا فّى ال

مْ حَرَوْوَ 
َّ
نِيْدٍ ل يَّدَه  بّجِ

َ
يْهّ وَا

َ
ِ سَكّيْنَخَه  عَل  اللّٰه

َ
نْزَل

َ
َ مَػَنَاِۚ فَا زَنْ اّنَّ اللّٰه حْ

َ
ا ت

َ
 لّصُاخّتّهٖ ل

َ
ا وَجَػَل

 ِ يَاِۗ وَاللّٰه
ْ
ػِل
ْ
ّ هّيَ ال لّمَثِ اللّٰه

َ
ىِۗ وَط

ٰ
فْل فَرِوا السُّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّمَثَ ال

َ
  ٤٠ غَزّززٌْ حَكّيْمٌ ط

Artinya: Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), sungguh 

Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang kafir 

mengusirnya (dari Makkah), sedangkan dia salah satu dari dua orang, 

ketika keduanya berada dalam gua, ketika dia berkata kepada 

sahabatnya, “Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah 

bersama kita.” Maka, Allah menurunkan ketenangan kepadanya (Nabi 

Muhammad), memperkuatnya dengan bala tentara (malaikat) yang 

tidak kamu lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu 
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seruan yang paling rendah. (Sebaliknya,) firman Allah itulah yang 

paling tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
132

 

Kandungan ayat tersebut secara garis besar merupakan lanjutan 

dari ayat sebelumnya QS. At-Taubah/9:38-39 yang menyeru orang-

orang beriman untuk ikut berperang di jalan Allah, namun terdapat 

dari mereka yang keberatan untuk ikut berperang. Dalam komteks ini 

perang yang dimaksud merupakan perang tabuk yang memerangi 

kaum Romawi dan para pengikutnya dari kalangan arab negeri Syam, 

dan kebanyakan dari mereka beragama Nasrani. peperangan tersebut 

terjadi pada musim yang sangat panas di tahun 9 Hijriah.
133

 

Selanjutnya, Allah Memberi peringatan pada mereka yang keberatan 

untuk ikut berperang dengan azab yang pedih. 

Kemudian pada ayat 40 menerangkan bahwa jika mereka tidak 

ingin menolong Rasulullah, maka Allah yang akan menolong Rasullah 

dengan kuasanya. Seperti pertolongan kepada Nabi Muhammad dan 

Abu Bakar yang bersembunyi di dalam goa Tsur dari kejaran orang 

kafir. Dalam pembahasan ini penulis memfokuskan pembahasan 

tentang perjuangan Rasullah dan Abu Bakar dari kejaran kaum kafir 

Quraisy. 
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Peristiwa Persembunyian Rasulullah dan Abu Bakar ditengarai 

oleh kaum kafir Quraisy yang ingin mencegah keduanya untuk 

berhijrah ke Madinah. Kaum kafir Quraisy merasa takut jika dakwah 

Nabi Muhammad tersebar sehingga bisa membuatnya menguasai 

Madinah.
134

 Rasulullah dan Abu Bakar bersembunyi di dalam goa Tsur 

selama tiga hari. Di tengah persembunyian tersebut kaum Kafir 

Quraisy memeriksa goa tersebut untuk menemukan keberadaan 

Rasululah. Mengetahui keberadaan orang kafir yang mengamati lokasi 

persembunyian mereka, Abu Bakar merasa ketakutan dan bersedih jika 

mereka berhasil menemukan keberadaan Rasullah, lalu membunuhnya.  

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori 

dan Imam Muslim yang bersumber dari Anas Bin Malik dari Abu 

Bakar, ia berkata “ketika aku berada di dalam goa bersama Nabi Saw, 

aku berkata wahai Rasullah! jika salah satu dari mereka mengangkat 

salah satu kakinya, pasti mereka melihat kita dari bawah kaki mereka. 

Kemudian Rasullah bersabda, Wahai Abu Bakar tidakkah engkau 

mengira jika ada dua orang, maka Allah yang ketiganya?”.
135

 

Selanjutnya, mengetahui bahwa Abu Bakar sedang berada di dalam 

kesedihan, Rasullah Bersadba “Janganlah besedih! Sesungguhnya 

Allah bersama kita.” Uraian kisah ini menjelaskan bagaimana Sikap 
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Rasullah dalam menghadapi Ujian yang mengancam keselamatannya, 

Beliau tetap tenang dan yakin terhdap pertolongan Allah sehingga 

keduanya bisa selamat dari kejaran kaum kafir Quraisy tersebut. 

Di sisi lain QS. At-Taubah/9:92 juga memuat kisah nabi 

Muhammad dan beberapa sahabat yang ingin ikut serta dalam 

peperangan. 

غْيِ 
َ
ا يْا وَّ

َّ
يْهّ ْۖحَيَل

َ
مْ عَل

ِ
ك
ِ
حْمّل

َ
جّدِ مَآْ ا

َ
آْ ا
َ
جَ ل

ْ
ىِمْ كِل

َ
حَيْكَ لّتَدْمّل

َ
ذّينَْ اّذَا مَآْ ا

َّ
ى ال

َ
ا عَل

َ
ل نِىِمْ وَّ

دِوْا مَا يِنْفّلِيْنَِۗ  ا يَجّ
َّ
ل
َ
مْعّ خَزَنًا ا   ٩٢حَفّيْضِ مّنَ الدَّ

Artinya: Tidak (ada dosa) pula bagi orang-orang yang ketika datang 

kepadamu (Nabi Muhammad) agar engkau menyediakan kendaraan 

kepada mereka, lalu engkau berkata, “Aku tidak mendapatkan 

kendaraan untuk membawamu.” Mereka pergi dengan bercucuran air 

mata karena sedih sebab tidak mendapatkan apa yang akan mereka 

infakkan (untuk ikut berperang).
136

 

Menurut Ibnu Abi Hatim dari Al „Ufi yang bersumber dari 

Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Rasulullah memerintahkan para 

pasukan muslimin untuk berperang bersama beliau. Kemudian 

datanglah segolongan sahabat diantaranya ialah Abdullah bin Ma‟qil 

Al Muzani yang berkata “Wahai Rasulullah berilah kami tunggangan”, 
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kemudian Rasulullah bersabda “Demi Allah tidak ada tunggangan 

yang dapat mengangkut kalian”. Mendengar jawaban tersebut 

membuat Abdullah Al Muzani dan golongannya berpaling dan 

menangis, mereka juga menyesal karena tidak punya bekal dan 

tunggangan untuk melaksankan perang di jalan Allah.
137

 

Kejadian tersebut tentu membuat Rasulullah merasa kasihan 

kepada golongan sahabat tersebut, karena ketulusan hati mereka untuk 

berjihad di jalan Allah tidak dapat dilaksankan karena minimnya 

tunggangan. Dengan demikian Allah menurunkan ayat ini sebagai 

kabar gembira sekaligus menghibur hati mereka yang bersedih karena 

belum bisa berjihad bersama Rasulullah. 

3) Kisah nabi Luth 

QS. Al-„Ankabut/29:33  

زَنْ ِۗاّنَّا حْ
َ
ا ت

َ
فْ وَل خَ

َ
ا ت

َ
يْا ل

ِ
كَال يْظًا سّيَّْۤءَ بّهّمْ وَضَاقَ بّهّمْ ذَرْعًا وَّ

ِ
نَا ل

ِ
نْ جَاَّۤءَتْ رِسِل

َ
آْ ا مَّ

َ
 وَل

غٰبّدّيْنَ 
ْ
ظنَجْ مّنَ ال

َ
حَكَ ط

َ
ا امْرَا

َّ
كَ اّل

َ
وْل
َ
يْكَ وَا   ٣٣مِنَجُّ

Artinya: Ketika para utusan Kami datang kepada Lut, ia sedih karena 

(kedatangan) mereka dan merasa tidak mempunyai kekuatan untuk 

melindunginya. Mereka pun berkata, “Janganlah takut dan jangan 

sedih. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut-
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pengikutmu, kecuali istrimu. Dia termasuk (orang-orang kafir) yang 

tertinggal.
138

 

Dalam ayat ini menjelaskan belas kasih nabi Luth yang merasa 

sedih atas kedatangan tamu yang diutus oleh Allah, mereka merupakan 

pemuda yang rupawan, sedangkan kaum Luth sangat menyukai 

pemuda-pemuda yang rupawan untuk diajak melakukan homoseks. 

Dengan demikian nabi Luth merasa tidak sanggup melindungi mereka 

jika ada gangguan dari kaumnya. kemudian tamu tersebut berkata 

“jangan takut dan jangan sedih, karena kami diutus untuk 

meneyelamatkanmu dan pengikutmu, kecuali istrimu yang termasuk 

orang-orang yang tertinggal”.  

4) Berinfak di jalan Allah 

Pembahasan ini mencantumkan dua ayat yang memuat balasan 

untuk orang-orang yang berinfak di jalan Allah dalam QS. Al-

Baqarah/2:262 dan QS. Al-Baqarah/2:274. 

 
َّ
ذًىِۙ ل

َ
آْ ا
َ
ل ا وَّ نْفَلِيْا مَنًّ

َ
ا يِتْتّػِيْنَ مَآْ ا

َ
ّ ذِمَّ ل ىِمْ فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

َ
مْيَال

َ
ذّينَْ يِنْفّلِيْنَ ا

َّ
ل
َ
جْرِوِمْ ا

َ
ىِمْ ا

زَنِيْنَ  ا وِمْ يَحْ
َ
يْىّمْ وَل

َ
ا خَيْفٌ عَل

َ
هّمِْۚ وَل ّ

  ٢٦٢غّنْدَ رَب 

Artinya: Orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan 

Allah, kemudian tidak mengiringi apa yang mereka infakkan itu 
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dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), bagi 

mereka pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada 

mereka dan mereka tidak bersedih.
139

 

ذّينَْ يِ 
َّ
ل
َ
ا خَيْفٌ ا

َ
هّمِْۚ وَل ّ

جْرِوِمْ غّنْدَ رَب 
َ
ىِمْ ا

َ
انّيَثً فَل

َ
غَل ا وَّ ىَارّ سّرًّ يْلّ وَالنَّ

َّ
ىِمْ ةّال

َ
مْيَال

َ
نْفّلِيْنَ ا

زَنِيْنَ  ا وِمْ يَحْ
َ
يْىّمْ وَل

َ
  ٢٧٤عَل

Artinya: Orang-orang yang menginfakkan hartanya pada malam dan 

siang hari, baik secara rahasia maupun terang-terangan, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih.
140

 

Turunnya ayat pertama berkenaan dengan kejadian Utsman bin 

Affan dan Abdurrahman bin „Auf. Utsman bin Affan menginfakkan 

hartanya untuk pasukan yang hendak mengikuti perang Tabuk berupa 

seribu unta dan seribu dinar kemudian meletakkannya di hadapan 

Rasulullah. Sedangkan, Abdurahman bin „Auf juga menginfakkan 

hartanya sejumlah empat ribu dirham.
141

 Kandungan ayat tersebut 

menjelaskan orang-orang berinfak di jalan Allah tanpa mengharap 
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balasan atau menyebut-nyebutnya, akan mendapatkan balasan dari 

Allah dan mendapatkan perlindungan dari rasa takut dan kesedihan. 

Ayat kedua diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar As-

Shidiq yang memiliki empat ribu dinar, kemudian menginfakkan 

seribu dinar pada malam hari, seribu dinar pada siang hari, seribu dinar 

secara rahasia, dan seribu dinar secara terang-terangan. Akan tetapi 

„ibrah atau kesimpulan dalam ayat ini bergantung pada makna umunya 

lafadz bukan pada khususnya sebab. Sehingga ayat ini tidak hanya 

menjelaskan keistimewaan infak dari Abu Bakar melainkan juga 

menjeleskan ganjaran bagi orang-orang yang berinfak di jalan Allah 

pada malam atau siang hari, baik secara samar maupun terang-

terangan.
142

 Ganjaran yang akan didapatkan ialah pahala yang besar 

disisi Tuhannya dan mendapatkan perlindungan dari rasa takut dan 

sedih. 

b. Al-Ghamm 

Sedih yang merujuk pada kata al-ghamm memiliki beberapa 

makna. Pertama, sebagai rasa susah atau kesusahan.
143

 Kedua, bermakna 

menutupi, namun bisa digunakan untuk menggambarkan kesedihan 

karena tertutupnya rasa senang.
144

  Ketiga, menutupi sesuatu dan bisa 
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diartikan kesusahan seperti yang diungkapkan pada QS. Yunus/10:71.
145

 

Penggunaan kata al-ghamm dalam Al-Qur‟an disebut sebanyak 11 kali.
146

 

Data menyebutkan bahwa terdapat 6 kata yang memuat kata al-ghamm, 

dan terdapat satu ayat yang memiliki kaitan dengan indikator kecerdasan 

emosional yaitu terdapat dalam QS. Al-Anbiya‟/21:88 yang akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

 
َّ
هَ اّل

ٰ
آْ اّل
َّ
نْ ل

َ
مٰجّ ا

ِ
ل يْهّ فَنَادٰى فّى الظُّ

َ
نْ نَّلْدّرَ عَل

َّ
نْ ل
َ
وَبَ مِغَاضّتًا فَظَنَّ ا يْنّ اّذْ ذَّ نْجَ وَذَا النُّ

َ
آْ ا

لّمّيْنَ ِۚ  نْجِ مّنَ الظه
ِ
يْ ك ّ
ۨـْجّى  ٨٧سِتْدٰنَكَ اّن  ذٰلّكَ نِ

َ
غَم ِّۗ وكَ

ْ
يْنٰهِ مّنَ ال جَّ

َ
ه ِۙ وَن

َ
مِؤْمّنّيْنَ فَاسْخَجَبْنَا ل

ْ
ال

٨٨  

Artinya: (Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika dia pergi dalam keadaan 

marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya. 

Maka, dia berdoa dalam kegelapan yang berlapis-lapis, “Tidak ada 

tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk 

orang-orang zalim.” 88: Kami lalu mengabulkan (doa)-nya dan Kami 
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menyelamatkannya dari kedukaan. Demikianlah Kami menyelamatkan 

orang-orang mukmin.
147

 

Penjelasan dari Ayat 88 merupakan lanjutan dari ayat 87 yang telah 

diuraikan dalam penjelasan sebelumnya tentang kisah nabi Yunus yang 

ditelan oleh ikan besar. Di dalam perut ikan tersebut nabi Yunus 

senantiasa mendorong hatinya untuk bertaubat dan berdoa kepada Allah 

supaya diselamatkan. Kemudian dalam ayat ini menjeleskan Allah yang 

menyelamatkan nabi Yunus dari kegelapan atau kesedihan yang berlapis-

lapis tersebut. 

4. Takut 

Setiap makhluk yang bernapas pasti merasakan rasa takut, hal ini 

terjadi karena emosi takut memiliki peran utama untuk mempertahankan diri 

dari berbagai persoalan yang mengancam. Rasa takut akan mendorong 

individu untuk mengambil tindakan yang perlu untuk menghindari hak-hal 

yang membahyakan kelangsungan hidup. Ekspresi emosi takut dapat 

dipahami dari berbagai tindakan spontan seperti, teriakan histeris, meloncat, 

merunduk dan menutup telinga.
148

 Selain itu, perubahan biologis dapat terjadi 

berupa denyut nadi meningkat, detak jantung berdetak kencang, pandangan 

mata kabur, keluar keringat dingin, dan persendian terasa lemas.
149

 Menurut 

Goleman, rasa takut manusia membuat aliran darahnya mengalir ke otot-otot 
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rangka besar seperti kaki, maka akan membuat individu tersebut lebih 

memilih tindakan melarikan diri.
150

  

Emosi takut di dalam Al-Qur‟an mencakup skala yang cukup luas dan 

tidak terbatas pada ketakutan kepada hal yang bersifat duniawi seperti: rasa 

takut pada kemiskinan, kelaparan, kehilangan harta, kehilangan jiwa, bencana 

alam dan kematian. Tetapi juga ketakutan terhadap hal-hal yang bersifat 

ukhrawi, seperti siksa atau kesengsaraan pasca mengalami kematian.
151

 

Tentunya, hal ini menjadi pembeda antara orang yang beriman dan tidak 

beriman. Implikasi dari perbedaan tersebut berpangaruh pada cara pandang 

dalam menghadapi kematian.
152

 Dalam sudut pandang orang-orang beriman, 

tercabutnya ruh dari jasad adalah persoalan sekunder dibandingkan 

mempertahankan agama. Pembahasan terkait emosi takut yang terkandung 

dalam Al-Qur‟an akan dijelaskan dengan sistematika berikut. Dalam literatur 

bahasa arab emosi takut diwakili oleh beberapa kata di antaranya: adalah al-

khauf dan al-khashyah.
153

 Kedua kata ini dissebutkan di dalam Al-Qur‟an 

berulang-ulang yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Al-Khauf 
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Emosi takut merujuk pada kata al-khauf yang berasal dari kata خاف-

خيفًا-يخاف . Menurut para ahli bahasa, kata tersebut memuat beberapa 

makna. pertama, al-khauf bermakna datangnya hal yang tidak disukai 

dari perkara yang telah diperkirakan atau diketahui, lawan kata dari aman 

dan al-khauf digunakan untuk perkara duniawi maupun ukhrawi.
154

 

Kedua, bermakna rasa takut, gentar, dan teror.
155

 Di dalam Al-Qur‟an 

kata al-khauf beserta derivasinya disebutkan sebanyak 124 kali.
156

 Dalam 

pembahasan ini penulis menghimpun serta menjelaskan ayat-ayat al-

khauf yang memiliki hubungan dengan indikator kecerdasan emosional 

sebagai berikut. 

1) Ragam ujian dalam kehidupan 

Dalam pembahasan ini menguraikan beberapa ragam ujian 

yang pasti dialami oleh setiap manusia khususnya orang-orang 

beriman yang tercantum dalam QS. Al-Baqarah/2:155, namun untuk 

memperoleh pemahaman utuh penulis juga mencantumkan ayat 156 

dan 157. 
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رّ  مَرٰتِّۗ وَبَظ ّ
نْفِسّ وَالرَّ

َ
ا
ْ
مْيَالّ وَال

َ
ا
ْ
نَ ال جيِعّْ وَنَلْصٍ م ّ

ْ
خيَْفّ وَال

ْ
نَ ال مْ بّشَيْءٍ م ّ

ِ
يَنَّك

ِ
نَتْل
َ
وَل

بّدّيْنَ  صّيْتَثٌ  ١٥٥الصه صَاةَخْىِمْ مُّ
َ
ذّينَْ اّذَآْ ا

َّ
ل
َ
يْهّ رٰجّػِيْنَِۗ  ِۗا

َ
ّ وَاّنَّآْ اّل ه يْْٓا اّنَّا للّّٰ

ِ
ٰۤىِٕكَ  ١٥٦ كَال ول

ِ
ا

مِىْخَدِوْنَ 
ْ
كَ وِمِ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
هّمْ وَرَحْمَثٌ ِۗوَا ّ

ب  نْ رَّ يٰتٌ م ّ
َ
يْىّمْ صَل

َ
  ١٥٧عَل

Artinya: Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah 

(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, 

156:  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji„ūn” (sesungguhnya 

kami adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami 

akan kembali).  751  : Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan 

rahmat dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.
157

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap manusia akan 

diberikan berbagai macam ujian meliputi rasa lapar seperti pada 

musim kemarau atau paceklik, rasa takut atau khawatir, kekurangan 

harta atau hilangnya harta, kematian sebab dibunuh atau karena 

penyakit, dan kekurangan buah-buahan disebabkan gagal panen.
158
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Ragam ujian tersebut bertujuan untuk mengetahui kesabaran manusia 

terutama orang-orang beriman. Oleh karena itu dalam lanjutan ayat 

tersebut menyeru untuk memberi kabar terhadap orang-orang beriman 

bahwa mereka akan memperoleh pengampunan dan rahmat dari 

Tuhan, dan mereka akan dijadikan orang-orang yang beruntung di 

dunia hingga akhirat. 

2) Dampak positif dari perasaan takut kepada Allah 

Perasaan takut tidak hanya dikaitkan dengan sesuatu yang 

berdampak negatif, akan tetapi juga berdampak positif bagi individu. 

Dalam Al-Qur‟an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan 

pembahasan tersebut. Rasa takut pada ayat-ayat berikut merupakan 

relasi metapersonal yakni hubungan manusia dengan Tuhannya yang 

tercantum dalam An-Nazi‟at/79:40, QS. An-Nahl/16:50, QS. Al-

An‟am/6:15, dan QS. Az-Zumar/39:13. 

 
َ
ىَيٰىِۙ وَا

ْ
فْسَ غَنّ ال هٖ وَنَهَى النَّ ّ

ا مَنْ خَافَ مَلَامَ رَة  وٰىِۗ  ٤٠مَّ
ْ
مَأ
ْ
ثَ هّيَ ال جَنَّ

ْ
  ٤١ فَاّنَّ ال

Artinya: Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, 41:  sesungguhnya 

surgalah tempat tinggal(-nya).
159

 

Ayat tersebut menjelaskan orang yang memiliki rasa takut 

takut terhadap kebesaran Tuhannya. Kemudian darai perasaan takut 
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tersebut timbul lah dorongan dari dalam hatinya untuk mencegah 

dirinya dari dikuasai oleh hawa nafsu. Orang-orang yang konsisten 

dengan tindakan tersebut kelak akan mendapatkan balasan berupa 

surga. 

يْنَ مَا يِؤْمَرِوْنَ 
ِ
نْ فَيْكّىّمْ وَيَفْػَل هِمْ م ّ افِيْنَ رَبَّ   ٥٠۩ ࣖ يَخَ

Artinya: Mereka takut kepada Tuhan mereka yang (berkuasa) di atas 

mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 

mereka).
160

 

Selanjutnya penjelasan dari ayat tersebut merupakan gambaran 

apabila seseorang yang memiliki rasa takut kepada Tuhannya, pasti 

akan melaksanakan apa-apa yang Tuhan perintahkan. 

خَافِ اّنْ 
َ
يْْٓ ا ّ
 اّن 
ْ
يْ عَذَابَ يَيْمٍ غَظّيْمٍ  كِل ّ

  ٯغَصَيْجِ رَب 

Artinya: Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut azab pada hari yang 

besar (kiamat) jika aku durhaka kepada Tuhanku.”
161

 

خَافِ اّنْ غَصَيْ 
َ
يْْٓ ا ّ
 اّن 
ْ
يْ عَذَابَ يَيْمٍ غَظّيْمٍ كِل ّ

  ٭جِ رَب 

Artinya: Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut azab pada hari yang 

besar (kiamat) jika aku durhaka kepada Tuhanku.
162
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Kedua ayat di atas merupakan jawaban dari nabi Muhammad 

kepada orang-orang kafir yang menyuruh nabi untuk tidak 

melaksanakan perintah Allah. Dengan demikian seorang yang 

memiliki rasa takut kepada Tuhannya, akan selalu mendorong dirinya 

agar tidak melakukan kemaksiatan atau durhaka terhadap ketetapan-

ketetapan Allah.  

3) Sikap orang beriman terhadap perasaan takut 

Pembahasan ini menjelaskan beberapa sikap yang berkaitan 

dengan perasaan takut dalam diri orang-orang beriman. Pertama, yakni 

larangan untuk merasa takut kepada siapapun dalam melaksanakan 

perintah Allah, Penjelasan tersebut dijelaskan dalam QS. Ali 

Imran/3:175. 

ؤْمّنّيْنَ  نْخِمْ مُّ
ِ
افِيْوِمْ وَخَافِيْنّ اّنْ ك خَ

َ
ا ت

َ
وْلّيَاَّۤءَه ْۖ فَل

َ
فِ ا ّ

يْعٰنِ يِخيَ  مِ الشَّ
ِ
  ١٧٥اّنَّمَا ذٰلّك

Artinya: Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti 

(kamu) dengan teman-teman setianya. Oleh karena itu, janganlah 

takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-

orang mukmin.
163

 

Kedua, senantiasa mengingat dan berdo‟a kepada Allah dengan 

rasa rendah diri, rasa takut dan rasa penuh harap terhadap karunia 
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Allah. Penjelasan tersebut dijelaskan dalam QS. Al-A‟raf/7:56, QS. 

Al-A‟raf/7:205, dan QS. As-Sajdah/32:16. 

نَ  ّ كَرّيْبٌ م ّ
ظَمَػًاِۗ اّنَّ رَحْمَجَ اللّٰه اخّىَا وَادْغِيْهِ خَيْفًا وَّ

َ
رْضّ ةَػْدَ اّصْل

َ
ا
ْ
ا حِفْسّدِوْا فّى ال

َ
وَل

مِدْسّنّيْنَ 
ْ
  ٥٦ال

Artinya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh 

harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang 

yang berbuat baik.
164

 

ا حَ 
َ
صَالّ وَل

ٰ
ا
ْ
غِدِو ّ وَال

ْ
لَيْلّ ةّال

ْ
جَىْرّ مّنَ ال

ْ
دِوْنَ ال خّيْفَثً وَّ عًا وَّ ةَّكَ فّيْ نَفْسّكَ حَضُرُّ رْ رَّ

ِ
نْ وَاذكْ

ِ
ك

غٰفّلّيْنَ 
ْ
نَ ال   ٢٠٥م ّ

Artinya: Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan 

rasa takut pada waktu pagi dan petang, dengan tidak mengeraskan 

suara, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.
165

 

هِمْ خَيْفًا وَّ  مَضُاجّعّ يَدْغِيْنَ رَبَّ
ْ
ا رَزَكْنٰىِمْ يِنْفّلِيْنَ حَخَجَافٰى جِنِيْبِهِمْ غَنّ ال مَّّّ   ٰظَمَػًاْۖ وَّ
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Artinya: Lambung (tubuh) mereka jauh dari tempat tidur (untuk salat 

malam) seraya berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut (akan 

siksa-Nya) dan penuh harap (akan rahmat-Nya) dan mereka 

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka.
166

 

Ketiga, dorongan untuk selalu beramal saleh dan konsisten 

dalam mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini disebutkan dalam QS. 

Taha/20:112. 

 
ْ
فِ ظِل ا يَخٰ

َ
لّدٰجّ وَوِيَ مِؤْمّنٌ فَل  مّنَ الصه

ْ
ػْمَل ا وَضْمًا وَمَنْ يَّ

َ
ل   ١١٢مًا وَّ

Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan dan dia (dalam keadaan) 

beriman, maka dia tidak khawatir akan perlakuan zalim (terhadapnya) 

dan tidak (pula khawatir) akan pengurangan haknya.
167

 

Keempat, senantiasa menjalin silaturahmi kepada saudara-

saudaranya yang memiliki hubungan nasab atau lainnya. Seperti yang 

dijelaskan dalam QS. Ar-Ra‟d/13:21. 

سَابّ ِۗ   حّ
ْ
افِيْنَ سِيَّْۤءَ ال هِمْ وَيَخَ شَيْنَ رَبَّ  وَيَخْ

َ
يْصَل نْ يُّ

َ
ِ ةّهْٖٓ ا

مَرَ اللّٰه
َ
يْنَ مَآْ ا

ِ
ذّينَْ يَصّل

َّ
  ٢١وَال
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Artinya: Orang-orang yang menghubungkan apa yang Allah 

perintahkan untuk disambungkan (seperti silaturahmi), takut kepada 

Tuhannya, dan takut (pula) pada hisab yang buruk.
168

 

b. Al-Khashyah 

Emosi takut yang merujuk pada al-khashyah berasal dari kata  خشي-

خشيثً -يخشى   yang memiliki berbagai makna diantaranya: pertama, rasa 

takut yang terdistorsi dengan keagungan sesuatu yang ditakuti, dan 

seringkali muncul karena mengetahui apa yang ditakuti.
169

 Kedua, bisa 

menunjukan makna takut atau sangat takut.
170

 Di dalam Al-Qur‟an kata 

al-khashyah beserta derivasinya disebutkan sebanyak 48 kali
171

 dan hanya 

terdapat beberapa ayat yang memuat indikator kecerdasan emosional 

yang dijelaskan sebagai berikut. 

1) Memelihara hati untuk senantiasa merasa takut kepada Allah. 

Dalam pembahasan ini penulis menguraikan kandungan yang 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:150 dan QS. Al-Ahzab/33:39. 
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يْا 
ُّ
نْخِمْ فَيَل

ِ
حرََامّ ِۗ وَخَيْدِ مَا ك

ْ
مَسْجّدّ ال

ْ
ّ وَجْىَكَ شَعْرَ ال

 
وَمّنْ خَيْدِ خَرَجْجَ فَيَل

ثٌ  مْ خِجَّ
ِ
يْك
َ
اسّ عَل يْنَ لّلنَّ

ِ
ا يَك

َّ
مْ شَعْرَه  ِۙ لّئَل

ِ
ا  وِجِيْوَك

َ
مِيْا مّنْىِمْ فَل

َ
ذّينَْ ظَل

َّ
ا ال

َّ
اّل

مْ حَىْخَدِوْنَِۙ 
ِ
ك
َّ
ػَل
َ
مْ وَل

ِ
يْك
َ
حّمَّ نّػْمَتّيْ عَل

ِ
يْ وَلّا شَيْوِمْ وَاخْشَيْنّ

خْ
َ
  ١٥٠ت

Artinya: Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana saja kamu 

berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arahnya agar tidak ada 

alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang 

yang zalim di antara mereka. Maka, janganlah kamu takut kepada 

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku agar Aku sempurnakan nikmat-Ku 

kepadamu dan agar kamu mendapat petunjuk.
172

 

ّ خَسّيْتً  فٰى ةّاللّٰه
َ
َ ِۗوكَ ا اللّٰه

َّ
حَدًا اّل

َ
شَيْنَ ا ا يَخْ

َ
شَيْنَه  وَل ّ وَيَخْ جّ اللّٰه

ٰ
غِيْنَ رّسٰل ّ

 
ذّينَْ يِتَل

َّ
ال
 
  ٣٩ا  

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah 

Allah, dan takut kepada-Nya serta tidak merasa takut kepada siapa 

pun selain kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai pembuat 

perhitungan.
173
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Penjelasan darai ayat pertama dikemukakan oleh Ibnu Jarir dari 

As-Suddi dengan beberapa sanadnya pada Rasulullah menyatakan 

bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan peristiwa pemindahan 

arah kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka‟bah Masjidil Haram. Peristiwa 

tersebut membuat beberapa para pembesar orang kafir Mekkah 

berkata “Muhammad telah dibingungkan oleh agamanya sendiri, dia 

memindahkan kiblatnya ke kiblat kalian (orang-orang mekkah), dia 

mengetahui bahwa kalian lebih benar jalannya, dan dia hampir masuk 

agama kalian.”, maka turunlah ayat ini sebagai bantahan atas ucapan 

mereka.
174

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa umat Islam kala itu 

dilarang untuk merasa takut terhadap hinaan orang-orang kafir, dan 

diperintahkan untuk takut kepada Allah, karena dengan demikian 

Allah akan menyempurnakan nikmat-Nya untuk mereka.  

Selanjutnya, pada ayat kedua menjelaskan bahwa rasul-rasul 

terdahulu merupakan orang-orang yang menyampaikan ajaran Allah 

kepada umat mereka, dan mereka tidak takut kepada siapapun kecuali 

hanya takut kepada Allah. Dengan demikian korelasi dari kedua ayat 

di atas mengandung nilai yang sama yaitu himbauan kepada umat 

Islam yang berjuang di jalan Allah untuk tidak takut terhadap segala 

hinaan dari para manusia selama dia benar-benar berpegang teguh 
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terhadap Al-Qur‟an dan perintah Allah. Seorang muslim diharuskan 

untuk mendalami ilmu-ilmu agama, karena dengan pemahaman yang 

sempurna terhadap ilmu agama yang meliputi: nahwu, tauhid, fiqh, 

tafsir dan lainnya dapat menumbuhkan rasa takut kepada Allah 

dengan sempurna seperti yang dijelaskan dalam QS. Fatir/35:28: 

 
َ
ػِل
ْ
َ مّنْ غّتَادّهّ ال شَى اللّٰه ذٰلّكَِۗ اّنَّمَا يَخْ

َ
يَانِه  ك

ْ
ل
َ
خَلّفٌ ا نْػَامّ مِخْ

َ
ا
ْ
وَاَّۤب ّ وَال

ؤِاِۗ وَمّنَ النَّاسّ وَالدَّ مٰۤ

َ غَزّززٌْ غَفِيْرٌ    ٢٨اّنَّ اللّٰه

Artinya: (Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 

bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut 

kepada-Nya, hanyalah para ulama.635) Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun.
175

 

2) Hikmah senantiasa memiliki rasa takut kepada Allah:  

Pembahasan ini menghimpun beberapa ayat yang menjelaskan 

dampak dari seorang hamba yang senantiasa memiliki perasaan takut 

terhadap kebesaran Allah dalam QS. Al-Mu‟minun/23:57, QS. An-

Nur/24:52, QS. Qaf/50:33, QS. Al-Mulk/67:12, dan QS. Al-

Insan/76:7. 
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شْفّلِيْنَ ِۙ  هّمْ مُّ ّ
نْ خَشْيَثّ رَب  ذّينَْ وِمْ م ّ

َّ
  ٥٧اّنَّ ال

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang sangat berhati-hati karena 

takut (azab) Tuhannya.
176

 

فَاَّۤىِٕزِوْنَ 
ْ
كَ وِمِ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
لْهّ فَا َ وَيَخَّ شَ اللّٰه ه  وَيَخْ

َ
َ وَرَسِيْل عّعّ اللّٰه   ٥٢ وَمَنْ يُّ

Artinya: Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut 

kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang 

yang mendapat kemenangan.
177

 

نّيْبٍِۙ  بٍ مُّ
ْ
غَيْبّ وَجَاَّۤءَ ةّلَل

ْ
حْمٰنَ ةّال   ٣٣مَنْ خَشّيَ الرَّ

Artinya: (Dialah) orang yang takut kepada Zat Yang Maha Pengasih 

(sekalipun) dia tidak melihat-Nya dan dia datang (menghadap Allah) 

dengan hati yang bertobat.
178

 

تّيْدٌ 
َ
جْرٌ ك

َ
ا غْفّرَةٌ وَّ ىِمْ مَّ

َ
غَيْبّ ل

ْ
هِمْ ةّال شَيْنَ رَبَّ ذّينَْ يَخْ

َّ
  ٬اّنَّ ال

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya 

dengan tanpa melihat-Nya akan memperoleh ampunan dan pahala 

yang besar.
179
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ه  مِسْخَعّيْدًا  ظنَ شَرُّ
َ
افِيْنَ يَيْمًا ط ذْرّ وَيَخَ   ٧يِيْفِيْنَ ةّالنَّ

Artinya: Mereka memenuhi nazar dan takut akan suatu hari yang 

azabnya merata di mana-mana. 
180

 

Pertama, hikmah dari orang-orang yang memiliki rasa takut 

kepada Tuhannya, akan selalu berhati-hati dan waspada dalam 

bertindak sehingga hal tersebut dapat menjadi perantara ketenangan 

hidup individu seperti yang telah dijelaskan dalam QS. Al-

Mu‟minun/23:57. Kedua, QS. An-Nur/24:52 menjelaskan bahwa 

orang-orang yang senantiasa menjaga rasa takut kepada Allah dan 

bertakwa, akan dijadikan sebagai golongan yang mendapatkan 

kemenangan di dunia dan akhirat. Ketiga, akan senantiasa bertaubat 

atas segala kesalahan yang dia perbuat, dan kelak akan menghadap 

Allah dengan hati yang bertaubat seperti yang terkandung dalam QS. 

Qaf/50:33. Keempat, QS. Al-Mulk/67:12 menjelaskan bahwa orang-

orang yang takut kepada Allah walaupun dia tidak bisa melihat-Nya, 

akan mendapatkan pahala yang besar dan pengampunan disisi Allah. 

Kelima, orang-orang yang senantiasa takut kepada Allah dan hari 

akhir, akan senantiasa menepati janjinya kepada Allah dan makhluk-

Nya.  

3) Menasehati orang lain agar ingat dan takut kepada Allah 
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Pembahasan ini menjelaskan satu ayat memuat kisah nabi 

Musa dan nabi Harun yang ingin pergi menghadap Fir‟aun dalam QS. 

Taha/20:44, 

شٰى  وْ يَخْ
َ
رِ ا
َّ
ه  يَخَذَك

َّ
ػَل
َّ
نًا ل ّ
ي 
َّ
ا ل
ً
ه  كَيْل

َ
ا ل
َ
  ٤٤فَلِيْل

Artinya: Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir„aun) dengan 

perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 

takut.
181

 

Ayat tersebut menceritakan perjalanan nabi Musa dan nabi 

Harun yang diutus oleh Allah untuk berdakwah kepada Fir‟aun guna 

beriman dan membebaskan Bani Israil. Allah memerintahkan 

keduanya untuk berkata kepada Fir‟aun dengan ucapan lemah lembut 

yang sekiranya dapat meluluhkan hatinya agar ia mau beriman 

kepada Allah dan bertaubat atas segala kesalahannya. Dalam kaidah 

nahwu ungkapan  
َّ
ػَل
َ
 memiliki faedah littarajji atau mengharapkan ل

sesuatu yang mungkin terjadi. Fir‟aun sebagai orang yang telah 

melakukan banyak dosa besar hingga mengaku dirinya sebagai 

Tuhan masih memiliki kemungkinan untuk beriman, oleh karena itu 

Allah memerintahkan nabi Musa dan nabi Harun untuk berkata halus 

kepadanya. Hemat penulis, nilai yang terkandung dalam ayat tersebut 
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merupakan anjuran untuk setiap muslim agar menasehati dengan 

ungkapan lemah lembut guna melembutkan hati seseorang yang telah 

lalai dalam kemaksiatan, karena sesungguhnya Allah akan 

memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendakinya serta 

melalui perantara yang dikehendakinya.   

5. Benci 

Mekanisme dialektika kehidupan manusia telah melahirkan berbagai 

tingkah laku dan jenis emosi, salah satunya emosi benci. Emosi benci seperti 

halnya emosi takut yang membuat manusia melestarikan hidupnya. Emosi 

seperti ini ialah suatu hal yang normal. Banyak faktor penyebab yang 

memancing seseorang untuk membenci sesuatu, seperti ketika seseorang 

merasa terganggu atau terusik ketenangannya oleh lingkungan di sekitarnya, 

maka ia akan cenderung membenci lingkungan tersebut.
182

 Dalam beberapa 

kasus luapan emosi benci sering kali tidak tepat sasaran.
183

 Oleh karena itu 

manusia membutuhkan pemahaman tentang batasan-batasan yang perlu 

dilakukan ketika terjebak dalam kebencian secara berlebihan, karena hal itu 

sangatlah tidak wajar. 

Emosi benci yang terdapat di dalam Al-Qur‟an sering kali berkaitan 

dengan kebencian yang datang dari Allah berupa wahyu itu sendiri, seperti 
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kewajiban untuk taat, jihad, infaq, berperang, hijrah dan lain sebagainya.
184

 

Tema-tema kebencian di dalam Al-Qur‟an terhitung sangat sedikit 

dibandingkan tema-tema antonimnya, seperti kesenangan. Hal ini menunjukan 

pendekatan Al-Qur‟an cenderung menggunakan reward (ganjaran) 

dibandingkan punishment (hukuman atau ancaman).
185

 Dalam Al-Qur‟an 

menyatakan bahwa rahmat Allah meliputi segala sesuatu, dan tidak ditemukan 

ungkapan kebencian Allah meliputi segala sesuatu. sehingga secara garis besar 

bisa dinyatakan bahwa rahmat Allah melebihi murka-Nya. Dalam literatur 

bahasa arab emosi benci memuat oleh beberapa kata, diantaranya adalah al-

kara>hah dan al-baghd{a>’.186
 Kedua kata tersebut beserta  derivasinya masing-

masing telah disebutkan di dalam  Al-Qur‟an berulang-ulang, dan akan penulis 

jelaskan sebagai berikut: 

a. Al-Kara>hah 

Emosi benci yang merujuk pada al-kara>hah berasal dari kata يكره-كره-

 Yang memiliki berbagai makna menurut para ahli bahasa memiliki .كراوثً 

beberapa makna diantaranya: pertama, lawan kata ridlo dan cinta.
187

 Kedua, 

bisa bermakna kesulitan yang didapatkan manusia di luar batas 
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kemampuannya.
188

 Ketiga, Lawan kata dari mencintai, dan bisa artikan 

sebagai kesulitan atau kesusahan.
189

 Di dalam Al-Qur‟an kata al-kara>hah 

beserta derivasinya digunakan sebanyak 41 kali.
190

 Hemat penulis penjelasan 

ayat-ayat yang memiliki indikator kecerdasan emosional hanya terdapat 

dalam beberapa ayat berikut. 

1) Membenci sesuatu sewajarnya 

Pada pembahasan ini penulis menguraikan himbauan kepada 

kaum muslim agar membenci atau mencintai sewajarnya yang 

terkandung QS. Al-Baqarah/2:216. 

ى  مْ ِۚ وَغَسّٰٓ
ِ
ك
َّ
وِيَ خَيْدٌ ل ا وَّ ٔـً رَوِيْا شَيْ

ْ
نْ حَك

َ
ى ا مْ ِۚ وَغَسّٰٓ

ِ
ك
َّ
رْهٌ ل

ِ
 وَوِيَ ك

ِ
لّخَال

ْ
مِ ال

ِ
يْك
َ
تّبَ عَل

ِ
ك

 
َ
نْخِمْ ل

َ
مِ وَا

َ
ِ يَػْل مْ ِۗ وَاللّٰه

ِ
ك
َّ
وِيَ شَرٌّ ل ا وَّ ٔـً يْا شَيْ تُّ حّ

ِ
نْ ت

َ
مِيْنَ ا

َ
  ٢١٦ࣖ ا حَػْل

Artinya: Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh 

jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui.
191

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap manusia 

khususnya kaum muslim membenci peperangan, akan tetapi terkadang 
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manusia membenci sesuatu yang dibaliknya memiliki kebaikan dan 

menyukai sesuatu padahal memuat unsur keburukan. Dengan nilai dari 

ayat tersebut menghimbau kepada manusia untuk tidak larut dalam 

kebenciab terhadap sesuatu karena bisa jadi hal tersebut mengandung 

dampak positif baginya, dan dihimbau agar tidak terlena dengan 

sesuatu yang disenanginya karena bisa jadi hal tersebut mengandung 

dampak negatif baginya. 

2) Konsisten dalam berdo‟a walaupun tidak disukai manusia 

Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa orang yang menyadarai 

kekuasaan dan kebesaran Tuhan, akan senantiasa mendorong dirinya 

untuk berdoa kepada Tuhannya walaupun tindakan tersebut tidak 

disukai oleh manusia khususnya orang-orang kafir seperti yang 

dicantumkan dalam QS. Gafir/40:14. 

فّرِوْنَ 
ٰ
ك
ْ
رّهَ ال

َ
يْ ك

َ
ينَْ وَل هِ الد ّ

َ
لّصّيْنَ ل َ مِخْ   ٮفَادْغِيا اللّٰه

Artinya: Maka, sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 

kepada-Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(-nya).
192

 

Dengan demikian rasa benci dalam individu lain semestinya 

bukanlah sesuatu yang menghalangi dorongan untuk senantiasa berdoa 

dan mendekatkan diri kepada Allah. 

3) Larangan untuk menggunjing sesama muslim 
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Setiap muslim seyogyanya mengasihi dan berbuat baim kepada 

sesamanya. Setiap manusia pasti tidaklah luput dari kesalahan dan 

kekhilafan dalam beberapa tindakannya, oleh karena itu seyogyanya 

bagi muslim yang menyadari kesalahan saudaranya hendak 

mengingatkan dan menasehatinya serta tidak menggunjing atau 

melakukan gosip tentangnya seperti yang tercantum dalam QS. Al-

Hujurat/49:12.  

ا
َ
سِيْا وَل سَّ جَ

َ
ا ت

َ
ل ّ اّذْمٌ وَّ

ن  ن ّْۖ اّنَّ ةَػْضَ الظَّ نَ الظَّ رّيْدًا م ّ
َ
مَنِيا اجْتَنّتِيْا ك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يَغْتَبْ  يٰٓا

رّوْخِمِيْهِِۗ وَاحَّ 
َ
خّيْهّ مَيْخًا فَك

َ
حْمَ ا

َ
 ل

َ
ل
ِ
ط
ْ
نْ يَّأ

َ
مْ ا
ِ
حَدِك

َ
بُّ ا يِحّ

َ
مْ ةَػْضًاِۗ ا

ِ
َ ةَّػْضِك َ ِۗاّنَّ اللّٰه لِيا اللّٰه

خّيْمٌ  ابٌ رَّ   ٬حَيَّ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 

prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah 

mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu 

yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 

merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.
193
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6. Heran 

Pada dasarnya ungkapan emosi heran dan kaget berada pada garis 

kontinum yang sama. Emosi heran akan muncul jika sesuatu yang di luar 

bayangan terjadi. Sedangkan kaget berawal dari sesuatu yang terjadi secara 

tiba-tiba.
194

 Intensitas emosi kaget melebihi intensitas emosi pada peristiwa 

heran. Akibatnya, perubahan fisiologis pada emosi kaget jauh lebih tinggi, 

seperti denyut nadi, detak jantung yang berdenyut lebih cepat, dan pernapasan 

yang berat, pada ghalibnya ekspresi tersebut diperlihatkan dengan teriakan 

spontan, terpanjat, mata terbelalak, merinding, latah, meneteskan air mata, dan 

tertawa.
195

 Dalam konstelasi kehidupan manusia, emosi heran dan kaget 

sangatlah dibutuhkan, karena keduanya membawa peringatan terhadap 

sesuatu yang bisa mengancam kehidupan.
196

 Di dalam Al-Qur‟an emosi heran 

dan kaget terdapat dalam beberapa ayat sebagai fenomena yang jarang terjadi 

dalam kehidupan manusia. Dalam literatur arab emosi heran diwakili oleh satu 

kata yaitu at-ta‟ajjub.
197

 Kata tersebut diseubutkan di dalam Al-Qur‟an dalam 

beberapa ayat yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. At-Ta‟ajjub 

Emosi heran yang merujuk pada kata at-ta‟ajub berasal dari fi’il 

ma>dli tsula>tsi mazi>d khuma>si> yang ketambahan ta‟ dan huruf yang serupa 
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dengan lam fi‟il, yaitu حػجتا-يخػجب-حػجب . Menurut para ahli bahasa kata 

tersebut memuat beberapa makna, yaitu: gejolak Emosi jiwa karena 

bertambahnya sifat dari sesuatu yang dikagumi.
198

 Kemudian at-ta‟ajub 

juga bermakna sombong dan menyombongkan sesuatu.
199

 Selanjutnya 

kata at-ta‟ajub juga bermakna kaget.
200

 Kata at-ta‟ajub dengan berbagai 

derivasinya disebutkan sebanyak 27 kali.201 Namun hanya terdapat 

beberapa ayat yang memuat indikator kecerdasan emosional sebagai 

berikut. 

1) Tidak terlena oleh perasaan kagum terhadap orang lain 

Dalam penjelasan berikut membahas beberapa ayat-ayat yang 

memuat perasaan kagum terhadap orang lain. Perasaan kagum yang 

berlebihan tentunya harus dihindari, karena dapat menipu dan 

membuat hati seseorang menjadi iri yang menjerumuskan pada sikap 

kufur nikmat. Seperti yang dicantumkan dalam QS. Al-Baqarah/2:204, 

QS. Al-Baqarah/2:221, QS. At-Taubah/9:55, dan QS. At-Taubah/9:85. 
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دُّ 
َ
ل
َ
تّهٖ ِۙ وَوِيَ ا

ْ
ى مَا فّيْ كَل

ٰ
َ عَل نْيَا وَيشِْىّدِ اللّٰه حَيٰيةّ الدُّ

ْ
ه  فّى ال

ِ
ػْجّتِكَ كَيْل  وَمّنَ النَّاسّ مَنْ يُّ

صُامّ  خّ
ْ
  ٢٠٤ال

Artinya: Di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang 

kehidupan dunia mengagumkan engkau (Nabi Muhammad) dan dia 

menjadikan Allah sebagai saksi atas (kebenaran) isi hatinya. Padahal, 

dia adalah penentang yang paling keras.
202

 

Ibnu Abi Jarir bersumber dari As-Suddi mengemukakan bahwa 

turunnya ayat tersebut berkenaan dengan sikap Al-Akhnas bin Syariq 

yang datang kepada Rasulullah untuk menyatakan keislamannya 

sembari bertutur kata yang menarik sehingga mampu membuat hati 

Rasulullah takjub. Akan tetapi di sisi lain, ketika dia berjalan melewati 

kebun dan ternak milik kaum muslimin, dia membakar kebun dan 

membunuh ternak-ternak mereka.
203

 Kemudian, diturunkanlah ayat ini 

untuk mengingatkan nabi Muhammad dan seluruh umat Islam agar 

tidak mudah terlena dan tertipu dengan perkataan-perkataan yang 

menarik dari seseorang. 
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مْ ِۚ وَ 
ِ
غْجَبَخْك

َ
يْ ا
َ
ل ثٍ وَّ

َ
ضْركّ نْ مُّ ؤْمّنَثٌ خَيْدٌ م ّ مَثٌ مُّ

َ
ا
َ
ى يِؤْمّنَّ ِۗ وَل جّ خَته

ٰ
مِضْركّ

ْ
ا حَنْكّدِيا ال

َ
ا وَل

َ
ل

ؤْمّ  ػَتْدٌ مُّ
َ
ى يِؤْمّنِيْا ِۗ وَل مِضْركّّيْنَ خَته

ْ
ٰۤىِٕكَ حِنْكّدِيا ال ول

ِ
مْ ِۗ ا

ِ
غْجَتَك

َ
يْ ا
َ
ل ضْرّكٍ وَّ نْ مُّ نٌ خَيْدٌ م ّ

اسّ  يٰخّهٖ لّلنَّ
ٰ
نِ ا مَغْفّرَةّ ةّاّذْنّهِٖۚ وَيِتَي ّ

ْ
ثّ وَال جَنَّ

ْ
ى ال

َ
ِ يَدْغِيْْٓا اّل ارّ ْۖ وَاللّٰه ى النَّ

َ
ىِمْ يَدْغِيْنَ اّل

َّ
ػَل
َ
ل

رِوْنَ 
َّ
  ٢٢١ࣖ يَخَذَك

Artinya: Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka 

beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik 

daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan 

pula kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang 

beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki 

yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil 

pelajaran.
204

 

Menurut Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al-Wahidi 

bersumber dari Muqatil menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut 

berkenaan dengan Martsad Al-Ghanawi yang memohon izin kepada 
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Rasulullah untuk menikahi „Anaq seorang wanita musyrik dari kaum 

terpandang.
205

 Namun permintaan tersebut terjawab dengan turunnya 

ayat ini. Dengan demikian seorang muslim diharuskan untuk bisa 

mengelola emosi heran dan takjubnya terhadap keindahan paras dari 

orang-orang yang tidak seiman. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa istri 

atau suami yang beriman akan membawa pasangannya kepada surga 

dan pengampunan. 

نْيَ  حَيٰيةّ الدُّ
ْ
بَهِمْ ةّىَا فّى ال ّ

ِ لّيِػَذ  ادِوِمْ ِۗاّنَّمَا يِرّيْدِ اللّٰه
َ
وْل
َ
آْ ا
َ
ىِمْ وَل

ِ
مْيَال

َ
ا حِػْجّتْكَ ا

َ
ا وَحَزْوَقَ فَل

فّرِ 
ٰ
نْفِسِىِمْ وَوِمْ ك

َ
  ٥٥وْنَ ا

Artinya: (Oleh karena itu,) janganlah harta dan anak-anak mereka 

membuatmu kagum. Sesungguhnya Allah hendak menyiksa mereka 

dengan itu dalam kehidupan dunia dan kelak nyawa mereka keluar 

dengan susah payah, sedangkan mereka dalam keadaan kafir.
206

 

 وَ 
َ
نْيَا وَحَزْوَقَ ا بَهِمْ ةّىَا فّى الدُّ ّ

ػَذ  نْ يُّ
َ
ِ ا ادِوِمِْۗ اّنَّمَا يِرّيْدِ اللّٰه

َ
وْل
َ
ىِمْ وَا

ِ
مْيَال

َ
ا حِػْجّتْكَ ا

َ
نْفِسِىِمْ ل

فّرِوْنَ 
ٰ
  ٨٥وَوِمْ ك
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Artinya: Janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya dengan (sebab harta dan anak) itu Allah berkehendak 

untuk menyiksa mereka di dunia dan (membiarkan) nyawa mereka 

melayang dalam keadaan kafir.
207

 

Kedua ayat diatas memuat poin pembahasan yang sama yaitu 

larangan kepada orang-orang muslim untuk kagum terhadap harta 

benda yang dimiliki oleh orang-orang kafir. Karena sejatinya nikmat 

yang dirasakan oleh orang kafir murupakan kenikmatan semu yang di 

dalamnya terdapat murka Allah. Dengan demikian umat pengelolaan 

emosi kagum dari umat Islam juga bertujuan agar tidak merasa lebih 

rendah diri daripada mereka.  

 

B. Analisis Kecerdasan Emosional Terhadap Ayat-ayat Emosi 

Berdasarkan himpunan ayat-ayat yang memuat indikator kecerdasan 

emosional masih belum memuat komponen dari konsep kecerdasan emosional 

secara utuh. Oleh karena itu pembahasan dalam sub bab ini menganalisa ayat-ayat 

tersebut dengan teori kecerdasan emosional model Daniel Goleman guna 

menemukan dan mengkonsep kecerdasan emosional berlandaskan ayat-ayat Al-

Qur‟an. 

1. Self Awareness  

a. Kesadaran Diri dalam Al-Qur’an 
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Kesadaran terhadap emosi diri merupakan komponen utama untuk 

memunculkan kecerdasan emosional. Penjelasan komponen tersebut yang 

merujuk pada Al-Qur‟an memiliki satu indikator yaitu kognisi. Dalam 

pembahasan ini indikator tersebut dijelaskan dalam komponen takut yang bersifat 

metapersonal, yaitu hubungan antara hamba dan Tuhannya. Selanjtnya, relasi 

tersebut berpengaruh terhadap tindakan-tindakan individu dalam menjalani 

kehidupan, diantaranya: pertama, kesadaran untuk mencegah diri dikuasai hawa 

nafsu ([Data A:4:a] QS. An-Nazi‟at/79:40).  Kedua, kesadaran untuk senantiasa 

menunaikan segala sesuatu yang Allah perintahkan ([Data A:4:a] QS. An-

Nahl/16:50). Ketiga, kesadaran untuk menjauhi berbagai bentuk kemaksiatan 

([Data A:4:a] QS. Al-An‟am/6:15, QS. Az-Zumar/39:13). Keempat, kesadaran 

untuk senantiasa berhati-hati dalam menjalani kehidupan. Maksud dari sikap 

hati-hati tersebut ialah waspada terhadap segala sesuatu yang tidak diridloi oleh 

Allah. Kelima, kesadaran untuk senantiasa bertobat dari setiap dosa-dosa yang 

pernah dilakukan. Tobat yang dimaksud dalam ayat ini merupakan tobat nasuha 

([Data A:4:b] QS. Qaf/50:33). 

Kesadaran diri yang terkonsep dari penjelasan tersebut tidak hanya 

berdampak pada kehidupan duniawi, namun juga berdampak pada kehidupan 

ukhrawi diantaranya: pertama, akan mendapatkan pengampunan dari Allah atas 

dosa-dosa yang pernah dilakukannya ([Data A:4:b] QS. Al-Mulk/67:12). Kedua, 

menjadi orang yang beruntung di kehidupan dunia dan akhirat ([Data A:4:b] QS. 

An-Nur/24:52). Ketiga, akan mendapatkan balasan surga dan berbagai 
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kenikmatan di dalamnya ([Data A:4:a] QS. An-Nazi‟at/79:41). Dengan demikian 

Telaah komponen kesadaran diri dalam Al-Qur‟an bepengaruh terhadap 

ketakwaan dan akhlak individu. 

b.  Refleksi Kesadaran Diri 

Kesadaran diri dalam teori kecerdasan emosional model Daniel Goleman 

merupakan perhatian terhadap suasana hati individu. Dalam kesadaran diri 

pikiran bertugas untuk mengamati dan mengenali emosi diri beserta 

dampaknya.
208

 Goleman mengutip gagasan John Mayer yang menyatakan bahwa 

kesadaran diri ialah kewaspadaan terhadap suasana hati dan pikiran terkait 

gejolak emosi.
209

 Ayat-ayat Al-Qur‟an yang menekankan kepada kesadaran diri 

menunjukkan satu indikator yaitu kognisi. Indikator tersebut mengarahkan 

pembaca untuk mengenali emosi diri dan waspada terhadap gejolak emosi yang 

tidak terkendali, dan kejernihan pikiran menjadi faktor utama dalam mengenali 

gejolak emosi yang sedang terjadi. 

2. Self Management 

a. Penguasaan Diri dalam Al-Qur’an 

Kecakapan manusia untuk mengelola luapan emosi ketika terjadi 

merupakan salah satu komponen utama dari konsep kecerdasan emosional. 

Penjelasan terhadap pengelolaan emosi yang merujuk kepada Al-Qur‟an terdapat 

empat indikator. Pertama, pengelolaan emosi dengan menekan perasaan senang 
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dan berbangga diri yang berlebihan agar tidak terlena dan melupakan kewajiban 

sebagai makhluk Tuhan ([Data A:1:a] QS. Al-An‟am/6:44, QS. Al-Qasas/28:76, 

QS. Ar-Rum/30:36). Kedua, menekan perasaan pesimis dan perasaan sedih yang 

berlebihan supaya tidak terjerumus dalam depresi ([Data A:3:a] QS. Ali 

Imran/3:139). Langkah-langkah untuk meredam perasaan sedih tersebut yaitu: 

berdoa dan mengadukan seluruh keluh kesahnya kepada Allah ([Data A:3:a] QS. 

Yusuf/12:86), tidak menghiraukan perkataan orang lain ([Data A:3:a] QS. 

Yasin/36:76), dan senantiasa melakukan evaluasi dan meningkatkan amal saleh 

guna memperkuat keimanan dan ketakwaan ([Data A:3:a] QS. Al-An‟am/6:48).  

Ketiga, mengelola perasaan takut terhadap berbagai macam ujian 

kehidupan dengan bersabar, berdzikir, dan berdoa ([Data A:4:a] QS. Al-

Baqarah/2:155, QS. Al-A‟raf/7:56, QS. Al-A‟raf/7:205). Selanjutnya, mengelola 

perasaan takut kepada manusia supaya tidak melebihi rasa takut terhadap Tuhan, 

bahkan manusia dianjurkan untuk takut hanya kepada Allah dan hari akhir guna 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan ([Data A:4:b] QS. Al-Ahzab/33:39, QS. 

Al-Insan/76:7). Keempat, mengelola perasaan kagum terhadap orang-orang 

musyrik dan munafik supaya tidak terjerumuskan ke dalam tipu daya mereka 

([Data A:6:a] QS. Al-Baqarah/2:204, QS. Al-Baqarah/2:221, QS. At-

Taubah/9:55, QS. At-Taubah/9:85). Dari empat penjelasan tersebut menyatakan 

bahwa pengelolaan emosi berdasarkan Al-Qur‟an memilki aspek spiritual dalam 

penerapannya.  

b. Refleksi Penguasaan Diri 
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Daniel Goleman menjelaskan bahwa penguasaan diri merupakan 

kemampuan untuk menghadapi gejolak emosi supaya tidak larut dalam emosi 

tersebut.
210

 Mengelola perasaan supaya agar terungkapkan secara proposional 

merupakan kempuan yang bergantung kepada kesadaran diri.
211

 Penjelasan dari 

ayat-ayat Al-Qur‟an terkait pengelolaan emosi menyatakan bahwa terdapat 

empat indikator yaitu kemampuan mengelola emosi senang, meredam perasaan 

emosi sedih, mengola rasa takut, dan mengelola perasaan kagum. Empat 

indikator tersebut mengarahkan pembaca memahami langkah-langkah untuk 

mengendalikan emosi dan pelupannya secara proposional yang berlandaskan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. 

3. Motivation 

a. Memotivasi Diri dalam Al-Qur’an 

Memotivasi diri untuk memunculkan gairah dalam melakukan perbuatan 

positif termasuk salah satu komponen utama dari kecerdasan emosional. 

Penjelasan terkait aspek motivasi yang merujuk pada Al-Qur‟an terdapat 

dalam tiga indikator. Pertama, kemampuan bertahan menghadapi frustasi atau 

musibah dengan mendorong diri untuk optimis, senantiasa berusaha, berdo‟a 

dan memohon pertolongan kepada Allah. Pemahaman ini berdasarkan kisah 

nabi Yunus yang mendapatkan ujian ditelan ke dalam perut ikan Hut. Akan 

tetapi nabi Yunus tidak larut dalam kesedihan dan penyesalan, sehingga 
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membuatnya senantiasa berdo‟a kepada Allah dengan penuh keyakinan 

supaya bisa diselamatkan dari ujian tersebut ([Data A:2:a dan A:3:b] QS. Al-

Anbiya‟/21:87-88).  

Kedua, dorongan untuk senantiasa berbuat kebaikan aspek berlandaskan 

keimanan ([Data A:3:a] QS. Al-Baqarah/2:277, [Data A:4:a] QS. 

Taha/20:112). Selain itu sikap berserah diri kepada ketetapan Tuhan juga 

termasuk dalam komponen motivasi ([Data A:3:a] QS. Al-Baqarah/2:112). 

Ketiga, istiqa>mah yang bermakna berpendirian teguh dan selalu konsisten 

dalam dimensi spiritual maupun sosial ([Data A:3:a] QS. Fussilat/41:30, QS. 

Al-Ahqaf/46:13). Selanjutnya, Al-Qur‟an mendeskripsikan istiqa>mah sebagai 

seorang yang senantiasa mengurangi waktu tidur malamnya untuk mendirikan 

sholat dan berdo‟a dengan penuh rasa takut dan harapan ([Data A:4:a] QS. 

As-Sajdah/32:16). Dengan demikian tiga penjelasan Al-Qur‟an terkait 

indikator motivasi diri memiliki aspek pendukung yaitu keimanan sebagai 

landasan untuk menyempurnakan komponen tersebut. 

b. Refleksi Motivasi Diri 

Menurut Daniel Goleman motivasi diri merupakan kemampuan untuk 

menata emosi dan menghadapi berbagai persoalan kehidupan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan. Motivasi diri juga bisa diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengendalikan diri dari kepuasan dan mengendalikan dorongan hati 



105 
 

  
 

  

untuk menyesuaikan diri dalam flow.
212

 Flow merupakan keadaan seseorang 

yang mampu melebihi kemampuan diri sendiri dengan memanfaatkan emosi 

diri sebagai aspek pendukung, pemberi tenaga dan menyelaraskan diri dengan 

tujuan yang akan dihadapi.
213

 Penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an terkait 

komponen motivasi menunjukan tiga indikator, yaitu bertahan mengahadapi 

frustasi, dorongan untuk senantiasa melakukan kegiatan positif, dan 

istiqa>mah. Ketiga indikator tersebut mengarahkan pembaca agar dapat 

memahami indikator motivasi sebagai faktor pendukung tercapainya tujuan 

berlandaskan nilai-nilai Al-Qur‟an. 

4. Emphaty 

a. Empati dalam Al-Qur’an 

Empati atau kemampuan untuk memahami emosi orang lain melalui 

pesan non verbal yang disampaikan termasuk komponen utama dalam 

penerapan konsep kecerdasan emosional. Penjelasan dari Al-Qur‟an terkait 

empati memiliki dua indikator. Pertama, kemampuan mengenali dan 

meredam luapan emosi orang lain, seperti meredam luapan marah dan 

menghilangkan kesedihan. Meredam emosi marah orang lain terdapat dalam 

kisah nabi Harun, yaitu ketika menghadapi kemarahan nabi Musa karena Bani 

Israil ingkar dengan menyembah patung anak sapi dan ia menganggap 

saudaranya tidak bisa mengurus kaum mereka. Pada ayat tersebut nabi Musa 
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menarik kepala nabi Harun sebagai pelampiasan amarahnya. mengetahui 

emosi amarah yang memuncak dari nabi Musa, nabi Harun mencoba 

menenangkannya dengan memanggilnya “Wahai Anak Ibuku!” yang seakan 

menyampaikan pesan tersirat bahwa mereka masih saudara, selanjutnya nabi 

Harun menjelaskan kronologi sebenarnya sehingga tindakan tersebut dapat 

meredakan emosi marah nabi Musa ([Data A:2:a] QS. Al-A‟raf/7:150).  

Sedangkan meredam emosi sedih orang lain terdapat dalam kisah nabi 

Muhammad yang menenagkan perasaan sedih dan gelisah Abu Bakar karena 

tempat persembunyian mereka di datangi oleh gerombolan orang kafir yang 

hendak membunuh mereka ([Data A:3:a] QS. At-Taubah/9:40). Selanjutnya 

Rasulullah juga menenangkan perasaan beberapa sahabat yang bersedih 

karena tidak dapat andil dalam peperangan karena minimnya kendaraan 

([Data A:3:a] QS. At-Taubah/9:92). Kedua, memiliki rasa belas kasih 

terhadap sesama manusia, penjelasan tersebut dideskripsikan dalam kisah nabi 

Ya‟qub yang merasa kasihan dengan nasib anaknya karena dia tidak bisa 

kembali pulang bersama para saudaranya ([Data A:2:c] QS. Yusuf/12:84). 

Penjelasan selanjutnya terdapat dalam kisah nabi Luth yang khawatir terhadap 

keselamatan tamunya ketika hendak beranjak pergi dari rumahnya, sedangkan 

nabi Luth tidak mampu melindungi mereka dari gangguan kaumnya ([Data 

A:3:a] QS. Al-„Ankabut/29:33). Dengan demikian empati yang merujuk 

kepada ayat-ayat Al-Qur‟an menekankan rasa belas kasih terhadap sesama 

manusia sebagai landasan agar mudah memahmi perasaan orang lain. 
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b. Refleksi Empati 

Daniel Goleman menjelaskan empati sebagai kemampuan untuk 

memahami kondisi perasaan orang lain.
214

 Empati terbentuk berdasarkan 

keterampilan dalam memahami pesan non verbal seperti tingkah laku dan 

perubahan ekspresi.
215

 Aspek empati bergantung pada kepekaan diri terhadap 

emosi dan dikategorikan sebagai salah satu pendukung dalam menjalin 

hubungan sosial yang baik.
216

 Penjelasan dari ayat-ayat Al-Qur‟an terkait 

empati menunjukkan dua indikator yaitu, kemampuan memahami serta 

meredam emosi orang lain dan memiliki rasa belas kasih kepada sesama 

manusia. Kedua indikator tersebut mengarahkan pembaca untuk lebih 

memahami langkah-langkah untuk melatih komponen empati dalam dirinya. 

5. Social Skills 

a. Keterampilan Sosial dalam Al-Qur’an 

Seni membina hubungan merupakan keterampilan untuk mengelola emosi 

orang lain. Menjalin hubungan sosial yang baik termasuk dalam salah satu 

komponen penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional tiap individu. 

Penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an yang merujuk pada keterampilan sosial terbagi 

dalam empat indikator. Pertama, kemampuan mengelola emosi diri dengan 

baik ketika menjalin hubungan sosial. Indikator tersebut memiliki dua faktor 

pendukung yaitu kemampuan untuk menahan amarah dan kemampuan untuk 
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memaafkan. Kedua faktor tersebut juga menjadi indikator ketakwaan seseorang, 

karena orang yang bertakwa memiliki kepekaan sosial yang tinggi ([Data 

A:2:b] QS. Ali Imran/3:134, [A:2:a] QS. Asy-Syura/42:37). Kedua, dorongan 

untuk menginfakkan sebagian harta yang dimiliki kepada golongan yang 

membutuhkan, serta tidak mengharapkan timbal balik atas perbuatan tersebut 

([Data A:2:b] QS. Ali Imran/3:134, [A:3:a] QS. Al-Baqarah/2:262, QS. Al-

Baqarah/2:274).  

Ketiga, kemampuan untuk menyampaikan pesan guna meyakinkan orang 

lain. Penjelasan terkait penyampian tersebut ialah menggunakan tutur kata yang 

baik dan lemah lembut sehingga mampu menyentuh hati orang yang 

mendengarnya ([Data A:4:b] QS. Taha/20:44). Keempat, dorongan untuk 

senantiasa menjalin relasi sosial, lebih-lebih kepada kerabat yang masih 

memiliki ikatan nasab ([Data A:4:a] QS. Ar-Ra‟d/13:21). Dalam menjalin 

komunikasi sangat dianjurkan untuk menjauhi obrolan-obrolan yang 

mengandung unsur ghibah atau gosip ([Data A:5:a] QS. Al-Hujurat/49:12). 

Kemudian, umat Islam diperingakatkan untuk tidak menjadikan orang-orang 

yang tidak seiman sebagai teman kepercayaan ([Data A:1:a] QS. Ali 

Imran/3:118-120). Dengan demikian komponen keterampilan sosial yang 

merujuk pada ayat-ayat Al-Qur‟an menekankan aspek ketakwaan sebagai 

landasan dalam menjalin hubungan sosial. 

b. Refleksi Keterampilan Sosial 
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Goleman menjelaskan bahwa keterampilan sosial merupakan komponen 

yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan kemampuan 

mempengaruhi emosi orang lain.
217

 Keterampilan sosial juga merujuk pada 

seberapa baik seseorang mengungkapkan luapan emosinya di depan khalayak 

ramai.
218

 Penjelasan terkait ayat-ayat yang membahas konsep keterampilan 

sosial menunjukan bahwa terdapat empat indikator yaitu: kemampuan 

mengelola emosi ketika menjalin relasi sosial, sikap altruisme yang merujuk 

pada kesukarelaan dalam berinfaq, kemampuan menyampaikan gagasan untuk 

meyakinkan orang lain, dan dorongan untuk senantiasa menjalin hubungan 

sosial. Keempat faktor tersebut mengarahkan pembaca untuk memahami 

langkah-langkah untuk melatih keterampilan sosial berdasarkan kandungan 

dari ayat-ayat Al-Qur‟an. 

 

C. Implikasi Terhadap Kajian Kecerdasan Emosional  

Berdasarkan uraian dan refleksi terhadap konsep kecerdasan emosional yang 

bersumber dari ayat-ayat Al-Qur‟an menyatakan bahwa penerapan kecerdasan 

emosional  dapat terealisasi dengan sempurna ketika seseorang memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan hawa nafsu di dalam dirinya berdasarkan keimanan serta 

pikiran rasional, kecakapan untuk menerapakan akhlak yang mulia ketika menjalin 

hubungan sosial dan kemampuan memotivasi diri untuk selalu istiqa>mah dalam 
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menunaikan segala kewajiban. Dengan demikian penulis merangkum tiga komponen 

tersebut dalam konsep Spiritualisasi Kecerdasan Emosional atau pembentukan jiwa 

yang cerdas secara emosional berdasarkan pikiran rasional dan kesadaran spiritual. 

Konsep spiritualisasi kecerdasan emosional dari hasil penelitian ini mendukung 

sekaligus memperluas konsep kecerdasan emosional perspektif Al-Qur‟an dalam 

penelitian Ahmad Zain Sarnoto dan Sri Tuti Rahmawati. Konsep keceradsasan 

emosional dalam Al-Qur‟an yang dibahas oleh kedua peneliti tersebut memfokuskan 

pembahasan pada ayat-ayat Al-Qur‟an yang memuat kecerdasam verbal untuk 

mengelola luapan emosi marah dan perasaan berbangga diri dalam menjalin 

hubungan sosial.
219

 Sedangkan dalam penelitian ini penulis menjelaskan indikator-

indikator lain untuk mewujudkan keterampilan sosial seperti kemampuan untuk 

menyampaikan gagasan dengan baik dan dorongan diri untuk menginfakkan sebagian 

harta yang dimiliki. Selanjutnya, penelitian ini menjelaskan komponen-komponen 

utama kecerdasan emosional secara menyeluruh  yang terdiri dari kesadaran diri, 

penguasaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial berdasarkan ayat-ayat Al-

Qur‟an. 

Kecerdasan emosional yang diperkenalkan Daniel Goleman merujuk pada dua 

dimensi utama yaitu, dimensi intrapersonal dan dimensi interpersonal. Dimensi 

intrapersonal merupakan hubungan antara individu dengan segala sesuatu yang 

dirasakan mencakup tiga komponen utama meliputi: kesadaran diri, penguasaan diri, 
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dan motivasi diri. Kemudian, dimensi interpersonal merupakan hubungan individu 

kepada individu lain dalam menjalin hubungan sosial yang mencakup dua komponen 

utama yaitu, empati dan keterampilan sosial. Dengan demikian konsep kecerdasan 

emosional Daniel Goleman berfokus pada hubungan antar manusia. Sedangkan, 

konsep spiritualisasi kecerdasan emosional yang dihasilkan dari ayat-ayat Al-Qur‟an 

menambahkan dimensi lain yaitu metapersonal. Dimensi metapersonal merupakan 

hubungan antara individu dengan sang pencipta, seperti keimanan dan ketakwaan 

sehingga dimensi metapersonal menjadi pendukung untuk mengimplementasikan 

komponen-komponen kecerdasan emosional. Oleh karena itu implikasi dari hasil 

penelitian ini yaitu aspek metapersonal sebagai penyempurna teori kecerdasan 

emosional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap pembahasan konsep kecerdasan 

emosional yang terkandung dalam Al-Qur‟an telah mengungkap dan menguraikan 

konsep kecerdasan emosional berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Sekurang-kurangnya 

penulis menyimpulkan tiga poin utama dari hasil pembahasan tersebut.  

Pertama, konsep kecerdasan emosional dalam Al-Qur‟an mencakup lima 

komponen yang mana setiap komponen memiliki indikator tertentu. Komponen 

pertama, kesadaran diri yang mencakup kognisi sebagai aspek untuk mengenali 

emosi. Komponen kedua, penguasaan diri yang mencakup kemampuan untuk 

mengelola emosi positif dan meredam emosi negatif. Komponen ketiga, motavasi diri 

yang mencakup kemampuan bertahan menghadapi frustasi, melakukan tindakan 

positif, dan istiqa>mah atau konsisten. Komponen keempat, empati yang mencakup 

kemampuan untuk mengenali serta meredam emosi orang lain dan dorongan untuk 

bersikap belas kasih. Komponen kelima, keterampilan sosial yang mencakup 

kemampuan mengelola emosi dalam hubungan sosial, dermawan, menyampaikan 

perkataan yang menyentuh hati orang lain, dan dorongan untuk senantiasa menjalin 

hubungan sosial. 

Kedua, konsep kecerdasan emosional model Daniel Goleman dan konsep 

kecerdasan emosional berlandaskan Al-Qur‟an memiliki komponen yang sama, akan 



113 
 

  
 

  

tetapi komponen kecerdasan emosional berdasarkan Al-Qur‟an mencakup aspek 

keimanan dan ketakwaan sebagai indikator penerapan kecerdasan emosional. Ketiga, 

analisa kecerdasan emosional terhadap ayat-ayat emosi dalam Al-Qur‟an 

menghasilkan konsep spiritualisasi kecerdasan emosional, konsep tersebut 

berlandaskan aspek metapersonal (hubungan individu dengan Tuhan) yang tercakup 

dalam beberapa ayat-ayat Al-Qur‟an. Konsep tersebut juga berdampak pada 

penelitian terdahulu dan kecerdasan emosional model Goleman. 

B. Saran 

Setelah kami menyelesaikan penelitian di atas dengan menjelaskan semuanya 

sesuai dengan tema, maka kami sebagai penulis ingin mengucapkan permohonan 

maaf jika masih banyak kesalahan dalam penelitian ini, karena kami menyadari 

bahwa penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan, dan kesimpulan yang 

dihasilkan juga bisa diperdebatkan, tetapi kritik, saran, dan masukan akan sangat 

berpengaruh bagi penulis untuk memperbaiki kembali penelitian ini.  

Maka dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis berharap penelitian ini 

bisa menjadi bahan evaluasi dalam penelitian ke depannya, dengan lebih 

komprehensif dan menggunakan analisis yang lain, khususnya yang terkait dengan 

masalah tentang Kecerdasan Emosional dalam Al-Qur‟an maupun secara umum, 

sehingga bisa lebih komprehensif dan menyeluruh. 
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Penulis juga berharap, semoga hasil karya ini menjadi salah satu sumber 

tambahan penelitian dalam lingkup lembaga pendidikan umumnya, maupun 

khususnya di Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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